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“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan)
shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

orang yang khusyu'.”

“(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan

bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.”

(QS. Al-Bagarah:45-46)*

! Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, penerjemah oleh M. Abdul Ghoffar E., M., cetakan ke-5, (Pustaka
Imam Asy-Syafi’i), him. 123.
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ABSTRAK

lImillah, Fadlilatul. 2022. Pendidikan Akhlak dalam Alquran menurut Tafsir al-
Misbah dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam Masa Modern (Surah Ali
Imran ayat 159, Surah al-An’am ayat 151, Surah al Isra ayat 23-24). Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang. Dosen
Pembimbing Skripsi: Mujtahid, M.Ag

Pada zaman sekarang, kenakalan remaja sangat memprihatinkan. Hal ini
terbukti adanya kemerosotan akhlak di kalangan generasi bangsa. Salah satu faktor
yang menjadi penyebab kemerosotan akhlak adalah kemajuan teknologi yang tidak
diimbangi dengan keimanan dan ketagwaan. Sehingga muncul tayangan
pornografi, seks bebas, narkoba, tawuran, bullying, dan lain sebagainya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan tafsir al-Mishbah
terhadap ayat-ayat pendidikan akhlak dalam Alquran (2) Mengetahui relevansi
pendidikan akhlak dalam Alquran dengan pendidikan Islam pada masa kini

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian library research (kepustakaan). Adapun teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, yaitu
pengumpulan data dalam berupa ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan objek
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tafsir al-Mishbah tentang
pendidikan akhlak yang terkandung dalam Alquran adalah pendidikan akidah yaitu
mengEsakan Allah, pendidikan birrul walidain, bersikap lemah lembut kepada
semua orang, mudah memaafkam, bermusyawarah, dan bertawakkal (2) Relevansi
pendidikan akhlak dalam Alquran dengan pendidikan Islam masa kini adalah
mengajarkan ketauhidan kepada peserta didik, mengajarkan pendidikan birrul
walidain, serta pendidik menjadi teladan untuk menunjukkan sikap lemah lembut,
mudah memaafkan, dan berserah diri kepada Allah SWT.

Kata Kunci: Pendidikan, Akhlak, Tafsir
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ABSTRACT

lImillah, Fadlilatul. 2022. The Moral Education in Quran According To
Interpretation al- Mishbah and Its Relevance with Modern Islamic Education.
Essay (Surah Ali Imran verse 159, Surah al-An’'am verse 151, Surah al-1sra
verse 23-24). Department of Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teaching. Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic
University. Essay Supervisor: Mujtahid, M.Ag

Nowadays, juvenile delinquency is very worrying. This is proved by moral
decline among the nation's generation. One of the factors that caused the moral
decline is technological advances that are not balanced by faith and devotion.
Therefore, pornography shows, free sex, drugs, brawls, bullying, and so on are
emerged.

The purposes of this research are: (1) To describe the interpretation of al-
Mishbah on moral education verses in Quran (2) To describe relevance moral
education in Quran with modern Islamic education.

To achieve those purposes, this research used qualitative approach with
library research type. As for the technique used in this research is documentation
technique, namely data collection in the form of Quran verses related to the
research object.

These research results showed that: (1) The interpretation of al-Mishbah
regarding the moral education contained in the Quran is faith education namely
Oneness of Allah, birrul walidain education, be gentle with everyone, easy to
forgive, deliberation and trust in Allah (2) The relevance of moral education in
Quran with the modern Islamic education is to teach monotheism to students, teach
birrul walidain education, and teacher becomes the role model to show gentleness,
forgiveness, and submission to Allah SWT.

Keywords: Education, Moral, The Interpretation
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara tidak dapat
terlepas dengan yang namanya musibah. Salah satunya adalah musibah
sosial, terutama yang sedang terjadi dan dihadapi bangsa kita pada saat ini
adalah menyangkut persoalan moral yang semakin rapuh. Sehingga salah
satu akibat terbesar dalam kehidupan manusia atau masyarakat yang tidak
peduli dengan agama, baik para praktisi pendidikan, sosiolog, dan kaum
agamawan yang dapat disebut sebagai dekadensi moral. Dekadensi berasal
dari kata dekaden (yang artinya keadaan merosot dan mundur tentang moral
atau akhlak)?. Sehingga dapat dipahami, dekadensi moral adalah kondisi
moral yang merosot atau mengalami kemunduran, kemerosotan dan
kemunduran yang terjadi secara terus menerus (sengaja atau tidak sengaja)
terjadi sangat sulit untuk diangkat atau diarahkan menjadi seperti keadaan
semula atau sebelumnya.

Dekadensi moral bisa terjadi pada kalangan masyarakat yang berada
di perkotaan yang identik dengan memiliki pendidikan maju, namun bisa
juga terjadi pada masyarakat pedesaan yang memiliki kekurangandalam
bidang pendidikan. Terjadi pada kalangan rakyat biasa, juga pada tataran

politisi, pemegang kekuasaan, pemangku jabatan struktural maupun

2 M. Dahlan Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), him 97.



fungsional, bahkan keagamaan.® Fenomena ini tercermin dengan adanya
penyalahgunaan kekuasaan dan jabatan, pelanggaraan Hak Asasi Manusia
(HAM), banyaknya para pejabat dan politisi yang semakin semangat
melakukan aksi penipuan, para penegak hukum yang justru melanggar
undang-undang serta aturan-aturan yang dibuatnya sendiri, perampokan,
pembunuhan, pelacuran, kriminalitas, serta berbagai kejahatan dan
penyimpangan lainnya. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap orang dapat
berpeluang terjerumus ke dalam dekadensi moral.

Pada zaman sekarang, dekadensi moral juga melanda para remaja.
Salah satu faktor yang menjadi penyebab kemerosotan akhlak adalah
kemajuan teknologi yang tidak diimbangi dengan keimanan dan ketagwaan.
Sehingga muncul tayangan pornografi, seks bebas dengan lawan jenis (free
sex), hamil pra nikah, aborsi, narkoba, tawuran antar pelajar atau
mahasiswa, dan kenakalan remaja lainnya.

Fenomena ini diperkuat dengan penjelasan Erna Fatmawati, selaku Kasi
Pendidikan Madrasah Kemenag Jember, sebagai salah satu narasumber dalam
acara seminar nasional BEM FITK dengan tema Education, Threat, and

Opportunity. Beliau mengatakan, “Pendidikan madrasah di Indonesia diawali
oleh pendidikan pesantren di tengah masyarakat. Hal itu bermula dari
keinginan masyarakat yang terus berubah dan berkembang akan dunia
pesantren. Seiring perkembangan zaman, tantangan pendidikan terus

berkembang sekaligus memiliki peluang baru. Pertama, tantangan

8 Kompasiana online, “Kasus Bupati Banyuasin dan Bupati Ogan Ilir Contoh Dekadensi Moral”
diakses dari www.kompasiana.com pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 11.00.
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teknologi informasi bagi masyarakat, di satu sisi perkembangannya sangat
membahagiakan, namun juga mengkhawatirkan,” jelasnya. Kedua,
maraknya pergaulan bebas yang membawa kemerosotan moral.
Berdasarkan data BPS tahun 2013, seribu kehamilan remaja putri di
Indonesia, 48 diantaranya berstatus hamil di luar nikah. Bahkan, data pusat
unggulan asuhan terpadu BKKBN menunjukkan, sekitar 2,1 sampai 2,4
juta perempuan diperkirakan melakukan aborsi setiap tahun. Tiga puluh
persen di antaranya adalah remaja putri. “Tantangan ketiga, pentingnya
pembenahan pendidikan di Indonesia,”.

Mengapa dekadensi moral pada remaja semakin naik daun? Dalam
bukunya, Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa masalah itu disebabkan
beberapa faktor, diantaranya: kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap
orang, keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi,
sosial, maupun politik, pendidikan moral tidak terlaksana sebagaimana
mestinya baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.* Oleh
sebab itu, pendidikan di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin canggih harus dapat diimbangi dengan keimanan dan
ketaqwaan disertai pendidikan akhlak yang matang.

Dalam kenyataannya, selama ini proses pembelajaran agama dan
pendidikan Islam di sekolah kurang terlaksana dengan baik. Selain itu cara

pengajarannya terkesan monoton, contohnya guru berceramah dari awal

4 Sebagaimana dikutip oleh Syamsu Yusuf, LN dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan
Konseling, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), him. 142.



hingga akhir sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran agama. Akibatnya pendidikan Islam ini akan dipandang
sebelah mata, terlebih nilai-nilai agama tidak diamalkan dalam lingkungan
keluarga, dan masyarakat. Pendidikan agama yang diajarkan hanya sampai
pada nilai berupa angka yang ditulis dalam buku rapor peserta didik saja,
belum mencapai tingkatan praktek dalam kehidupan mereka. Pelajaran
tentang akhlak yang terkandung dalam Alguran hanyalah menjadi teori yang
dihafalkan.

Sebagaimana dikutip dalam Republika Online® bahwa Pendidikan
Agama Islam ternyata bukan merupakan mata pelajaran yang diminati para
siswa di sekolah. Hasil studi yang dilakukan Analytical and Capacity
Development Partnership (ACDP) menunjukkan, minat terhadap pelajaran
ini sangat rendah. Menanggapi hasil penelitian itu, Direktur Jendral
Pendidikan Islam Kementrian Agama (Kemenag) Kamaruddin Amin
mengatakan, kurang diminatinya pelajaran agama Islam dipengaruhi oleh
metode pengajaran yang diterapkan para guru. “Karena monoton, metode
pengajarannya tidak interaktif”, ujarnya saat ditemui di forum diskusi yang
diselenggarakan ACDP, di Jakarta. Karena itu, menurut dia, metode
pengajaran yang diterapkan selama ini harus diubah sedemikian rupa agar
menjadi mata pelajaran yang menarik dan interaktif. Harapannya, anak-

anak bisa merasa terlibat secara maksimal.

5 Republika, “Studi: Metode Pengajaran Agama Monoton”, diakses dari www.republika.co.id pada
tanggal 19 Februari 2019 pukul 09.11.
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Melihat permasalahan tersebut, solusi yang paling tepat adalah
kembali kepada sumber utama agama Islam yakni Alguran dan Hadis.
Alquran al-Karim adalah mukjizat Nabi Muhammad SAW yang kekal dan
mukjizatnya selalu terbukti oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Alguran
diturunkan Allah SWT kepada Rasullullah Muhammad SAW untuk
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lurus.®

Abdul Wahab Khallaf mengemukakan pengertian Alquran secara
lengkap dan luas. Menurut beliau, Alquran adalah kalam Allah yang
diturunkan melalui malaikat Jibril ke kalbu Rasulullah SAW dengan
menggunakan bahasa Arab dan disertai dengan kebenaran agar dijadikan
hujjah (penguat) dalam pengakuannya sebagai Rasulullah dan agar
dijadikan sebagai undang-undang bagi seluruh umat manusia, di samping
merupakan amal ibadah jika membacanya. Alquran itu dikompilasikan
diantara dua ujung yang dimulai dari surat al-Fatihah dan ditutup dengan
surat an-Nas sampai kepada Kita secara tertib dalam bentuk tulisan maupun
lisan dalam keadaan utuh atau terpelihara dari perubahan atau pergantian.’

Dalam Alguran memuat begitu banyak aspek kehidupan manusia.
Tidak ada rujukan yang lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan
Alguran yang hikmahnya meliputi seluruh alam dan isinya baik yang

tersurat maupun yang tersirat tak akan pernah habis untuk digali dan

® Manna Khalil Al-Khattan, Studi llmu-1lmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa, 1996), Cet I11, him 1.

" Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Al-Figh, terj. Masdar Helmy, (Bandung: Gema Risalah Press,
1996), Cet XI, him 40.



dipelajari. Ketentuan-ketentuan hukum yang dinyatakan dalam Alquran dan
hadis berlaku secara universal untuk semua waktu, tempat, dan tidak bisa
berubah, karena memang tidak ada yang mampu merubahnya. Alguran
sebagai ajaran suci umat Islam, di dalamnya berisi pentunjuk menuju ke
arah kehidupan yang lebih baik, tinggal bagaimana manusia
memanfaatkannya. Menanggalkan nilai-nilai di dalamnya berarti menanti
datangnya masa kehancuran. Sebaliknya kembali kepada Alguran berarti
mendambakan ketenangan lahir dan batin, karena ajaran yang terdapat
dalam Alquran berisi kedamaian. Ketika umat Islam menjauhi Alquran atau
sekedar menjadikan Alquran hanya sebagai bacaan keagamaan maka sudah
pasti Alguran akan kehilangan relevansinya terhadap realitas-realitas alam
semesta. Kenyataannya orang-orang di luar Islamlah yang giat mengkaji
realitas alam semesta sehingga mereka dengan mudah dapat mengungguli
bangsa-bangsa lain, padahal umat Islamlah yang seharusnya memegang
semangat Alquran.®

Alquran adalah pedoman hidup bagi seluruh manusia. Di dalamnya
terdapat banyak macam bidang keilmuan, misalnya sains, psikologi,
ekonomi, bahkan pendidikan khususnya pendidikan akhlak.

Alguran mampu menjawab berbagai persoalan dan tantangan
zaman. Tidak ada satupun persoalan yang luput dari Alquran, sebagaimana

firman Allah dalam QS. Al-An’am ayat 38:

8 Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), Cet. IV, him 21.



(A) S5 14 ) et e B0 3 B
Artinya: “..tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab®, kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan” (QS. Al-An’am ayat 38)

Sungguh ayat mengenai pendidikan akhlak dalam Alquran sangatlah
banyak. Dengan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, maka dalam
penelitian ini akan dijelaskan ayat pendidikan akhlak dalam empat ayat di
tiga surat yang berbeda. Surat tersebut adalah Surat Ali Imran ayat 159,
Surat al-An’am ayat 151, dan Surat al-Isra ayat 23-24.

Adapun sebabnya penulis memilih tokoh M. Quraish Shihab sebagai
berikut: Pertama, ia merupakan salah satu tokoh di Indonesia yang banyak
menaruh perhatian terhadap aspek kehidupan, baik anak, keluarga,
perempuan dan statusnya, pendidikan, ekonomi, akhlak, dll.. Kedua, ia
adalah salah satu seorang ahli tafsir yang tidak diragukan lagi keilmuannya.
Ketiga, dari latar belakang riwayat hidupnya, terlihat bahwa beliau aktif
dalam kegiatan pendidikan. Demikian pula dilihat dari segi keahliannya,
beliau tercatat sebagai ahli tafsir Alquran yang sangat disegani, dan penulis
yang amat produktif. Diantara karya tulisannya itu adalah Membumikan
Algquran Fungsi dan Peran Wahyu,Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu’l

atas Pelbagai Persoalan Umat, dan masih banyak lagi.

°Sebagian mufassirin menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lauhul mahfudz dengan arti bahwa nasib
semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul mahfudz. Dan ada pula yang
menafsirkannya dengan Al-Quran dengan arti: dalam Al-Quran itu telah ada pokok-pokok agama,
norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia
dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya.



Keempat, ditilik dari segi sifat dan coraknya, pemikiran dan gagasan
beliau tentang pendidikan bertolak dari keahliannya dalam bidang tafsir
Alquran yang berdasar pada perpaduan pemikiran masa lalu dengan
pemikiran modern. Beliau tampak berpegang pada kaidah yang umumnya
dianut ulama yaitu: al-muhafazah ala al-gadim al-shahih wa al-akhzu bi al-
jadid alashlah (Memelihara tradisi lama yang masih relevan dan mengambil
tradisi baru yang lebih baik). Dengan kata lain, M. Quraish Shihab adalah
seorang ahli tafsir yang memiliki pandangan tentang pendidikan. Konsep
dan gagasannya tentang pendidikan tersebut sejalan dengan pandangan
Alqur'an yang menjadi bidang keahliannya.

Pemikiran M.Quraish Shihab dalam bidang pendidikan tersebut
tampak sangat dipengaruhi oleh keahliannya dalam bidang tafsir Al-Qur'an
yang dipadukan dengan penguasaannya yang mendalam terhadap berbagai
ilmu lainnya baik ilmu-ilmu keislaman maupun ilmu pengetahuan umum
serta konteks masyarakat Indonesia. Dengan demikian, ia telah berhasil
membumikan gagasan Al-Qur'an tentang pendidikan dalam arti yang
sesungguhnya, yakni sesuai dengan alam pikiran masyarakat Indonesia.

Berangkat dari kejadian yang telah di uraiakan di atas, peneliti
tertarik untuk mengangkat judul “Pendidikan Akhlak dalam Alquran
menurut Tafsir al-Mishbah dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam
Masa Modern (Surah Ali Imran Ayat 159, Surah Al-An’am Ayat 151, Surah
al-Isra Ayat 23-24)” dengan harapan mempermudah pendidik dan peserta

didik dalam memahami serta dapat membantu menjawab persoalan



pendidikan Islam pada masa sekarang berdasarkan sumber utama umat
Islam yakni Alquran.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ingin dikaji
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tafsir al-Mishbah terhadap ayat-ayat pendidikan akhlak
dalam Alguran?
2. Bagaimana relevansi pendidikan akhlak dalam Alquran dengan
pendidikan agama Islam di masa modern?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan tafsir al-Mishbah terhadap ayat-ayat pendidikan
akhlak dalam Alguran
2. Mendeskripsikan relevansi pendidikan akhlak dalam Alquran dengan
pendidikan agama Islam di masa modern
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan
tentang pendidikan akhlak
b. Memberi sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pendidikan Kkhususnya pendidikan akhlakdan relevansinya pada

pendidikan Islam pada masa modern .



2. Manfaat secara praktis
a. Menambah pemahaman bagi penulis, penulisan ini sebagai sarana
latihan penulisan karya ilmiah, khususnya mengenai tema
pendidikan akhlak
b. Dengan hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi pijakan
dalam penerapan pendidikan agama Islam untuk membina akhlak
peserta didik yang sesuai dengan sumber utama umat Islam yakni
Alguran
c. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan mutu
pendidikan Islam baik tingkat formal yakni tingkat sekolah atau
madrasah, maupun di tingkat informal yakni keluarga dan
lingkungan masyarakat dalam membina akhlak peserta didik dengan
merujuk pada sumber yang paling tinggi yakni Alquran
d. Menjadi motivasi dan gagasan bagi para peneliti selanjutnya yang
akan meneliti tentang pendidikan akhlak.
E. Originalitas Penelitian
Untuk menghindari kejadian persamaan pembahasan pada
penelitian ini dengan penelitian yang lain, penulis menelusuri kajian-kajian
terdahulu yang pernah dilakukan. Selanjutnya hasil penelusuran ini menjadi
acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat metodologi yang sama,
sehingga diharapkan kajian ini tidak terkesan plagiat dari kajian yang sudah

ada.
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Berikut beberapa kajian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan
oleh penulis: Pertama, Hikmatus Sa’diyah (2012)!° melakukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui: (1) Konsep pendidikan akhlak dari kisah
Yusuf yang terdapat dalam Alquran dan Perjanjian Lama (2) Persamaan
dan perbedaan pendidikan akhlak dari kisah Yusuf dan Perjanjian Lama.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Kisah Yusuf adalah salah
satu kisah dari Alquran yang menceritakan sosok kepribadian seorang Nabi
yang selalu konsisten dalam menjaga kemuliaan akhlaknya. Keluhuran
akhlak Yusuf tidak hanya dikenal oleh umat muslim melainkan diakui juga
oleh umat Yahudi dan Kristiani. Sebab kisah Yusuf juga dijelaskan dalam
kitab suci mereka, tepatnya dalam Perjanjian Lama (Taurat). Hal ini
semakin membuktikan bahwa Alquran membenarkan Kkitab-kitab
sebelumnya.

Kedua, Maysaroh (2011)* Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penafsiran HAMKA tentang pendidikan akhlak dalam Alquran.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pendidikan akhlak dalam
Alguran sangatlah banyak, tetapi beliau hanya membatasi beberapa saja.
Dan dalam menafsirkan Alquran, HAMKA pertama-tama mengutip

beberapa pendapat para ulama mengenai permasalahan yang akan dibahas

10 Hikmatus Sa’diyah, “Pendidikan Akhlak dalam Alguran dan Perjanjian Lama (Studi Komparatif
Kisah Yusuf dalam Alguran QS. Yusuf dan Kitab Kejadian Bab 37-50) ”, Tesis, Program Magister
Pendidikan Agama Islam, Program Pasca Sarjana, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012, him.

11 Maysaroh, “Pendidikan Akhlak dalam Alquran (Studi Atas Penafsiran HAMKA)”, Skripsi,
Program Studi Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun, 2011,

11



kemudian beliau menjelaskan pemikirannya berdasarkan hasil pemikiran
ulama tersebut.

Ketiga, Tita Rostitawati?, penelitian ini lebih mengarah pada
pengenalan pendidikan akhlak dengan metode kisah. Yang mana di dalam
Alguran banyak sekali kisah-kisah Nabi yang dapat dijadikan contoh dalam
mendidik akhlak generasi penerus bangsa. Misal dalam surat Al-Qashash
ayat 76-81. Dalam kisah itu dengan bangganya Karun mengakui bahwa
kekayaan yang diperolehnya adalah berkat hasil usahanya sendiri, suatu
kekaguman orang-orang sekitarnya terhadap kekayaan yang dimilikinya.
Tiba-tiba gempa menelan Karun dan kekayaannya. Orang-orang yang
tadinya kagum menyadari bahwa orang yang durhaka tidak akan pernah
memperoleh keberuntungan yang langgeng. Kisah Nabi Sulaiman, ketika
terpengaruh oleh keindahan kuda-kudanya dalam QS. Shad: 30-35. Dalam
ayat ini digambarkan betapa Nabi Sulaiman menyenangi kuda-kuda tersebut
dan kemudian lengah, hingga waktu ashar berlalu tanpa ia sempat
melaksanakan shalat. Ketika itu ia sadar dan disembelihnya (atau
diwakafkannya) kuda-kuda itu yang telah menyebabkannya lalai
melaksanakan shalat. Kisah Lugman yang mendidik anaknya dengan dasar

menanamkan nilai syukur.

12 Tita Rostitawati, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Alquran” 1AIN Sultan Amai Gorontalo,
dalam Jurnal Irfani Volume 11 Nomor 1Juni 2015 ISSN 1907-0969 E ISSN 2442-8272, Halaman

28-40 .
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Keempat, Nurul Anifah (2017) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemikiran pendidikan akhlak perspektif Muhammad Quraish
Shihab dengan media mengalisis Buku yang Hilang dari Kita Akhlak. .
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pemikiran Quraish Shihab
tentang pendidikan akhlak dalam buku tersebut dikelompokkan menjadi
lima poin yaitu: (1) Pembagian akhlak (2) Pandangan tentang baik dan
buruk (3) Mengenal empat potensi dir yaitu potensi ilmu, amarah,
keinginan, syahwat, dan adil (4) Cakupan adab sopan santun dan (5) Cara
membentuk akhlak.

Kelima, Lailatul Maskhuroh (2019)** Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pendidikan dan akhlak dalam perspektif M. Quraish Shihab
karena acuan dari semua pemikirannya berasal dari Alquran. la memadukan
antara sebagai pendidik, mufassir, dan menafsirkan secara ro’yi serta
mengutip pendapat imam al-Ghazali san Ibnu Miskawaih sebagai penguat

kebenaran isi Alquran serta tafsirannya sebagai sisi ilmiahnya.

Nama
Peneliti,
Orisinalitas
No | Judul, Persamaan Perbedaan
Penelitian
Bentuk
Penelitian,

13 Fathur Rohman, “Konsep dan Metode Penanaman Nilai Amanah dalam Al-Qur’an (Studi Tematik
Ayat-Ayat Amanah)”, Tesis, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Program Magister Pendidikan Islam,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, him. iii.

14 Mulliyadi, dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Alquran (Studi QS. Al-
Mu’minun 23: 1-11 dalan Tafsir Al-Azhar Karya HAMKA)” Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2016, him. iii.
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Pendidikan akhlak dalam | akhlak  dalam | pendidikan
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Jurnal dengan

judul
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F. Definisi Operasional

Pendidikan Akhlak dalam Alquran Menurut Tafsir Al-Mishbah dan

Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Masa Modern

1. Pendidikan

Menurut Ibnu Faris yang wafat pada tahun 395 H, pendidikan adalah
perbaikan, perawatan, dan pengurusan terhadap pihak yang dididik

dengan menggabungkan unssur-unsur pendidikan di dalam jiwanya,
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sehingga ia menjadi matang dan mencapai tingkat yang sempurna yang
sesuai dengan kemampuannya.®

Menurut sumber lain, pendidikan adalah aktifitas atau usaha
manusia untuk meningkatkan kepribasian (personality) dengan jalan
membina potensi-potensi pribadinya yaitu ruhani (pikiran, karsa, rasa,
cipta, dan budi nurani) dan jasmani (panca indra dan ketampilan-
keterampilan).'® Jadi, secara umum pendidikan adalah usaha sadar
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan.

2. Akhlak

Menurut bahasa akhlak adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat.'” Sedangkan menurut istilah adalah kehendak jiwa manusia
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Al-Ghazali
mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat atau bentuk atau keadaan
yang tertanam dalam jiwa, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan
dengan mudah dan mudah, yang perlu difikirkan dan dipertimbangkan
lagi.

Pendidikan akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha

sadar dan tidak sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk membentuk

15 Ali Abdul Halim Mahmud, at-Tarbiyah al-Khulugiyah, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Akhlak
Mulia, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), Cet. I, him. 22.

16 TIM Dosen FIP-FKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1988), him. 7.

17 Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada: 2004), him. 1.
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tabiat yang baik pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia
yang taat kepada Allah SWT.
3. Alquran
Alguran adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril sebagai petunjuk
dan pedoman hidup manusia.
4. Tafsir al-Mishbah
Tafsir al-Misbah adalah karya M. Quraish Shihab. Sebuah karya
tafsir yang terdiri dari 15 Volume dengan mengulas tuntas semua ayat-
ayat Alquran. Dalam tafsir al-Misbah ini, Muhammad Quraish Shihab
sebagai mufassir menggunakan metode tahlili (urai).'8
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis akan membagi bahasan menjadi enam bab
sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, originalitas penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, memaparkan tentang kajian pustaka yang berkaitan
dengan pendidikan akhlak meliputi: pengertian pendidikan akhlak, ruang
lingkup pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, tujuan pendidikan

akhlak, fungsi pendidikan akhlak, dan metode pendidikan akhlak

18 Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur "an, Kajian Kritis Terhadap Ayatayat yang
Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 70
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Bab ketiga, metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti, data, dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data

Bab keempat, memaparkan data berupa biografi Quraish Shihab dan
tafsir al-Misbah hasil penelitian tentang tafsir ayat-ayat pendidikan akhlak
menurut tafsir al-Misbah

Bab kelima, memaparkan penafsiran tentang ayat-ayat pendidikan
akhlak menurut ulama tafsir lainnya relevansinya dengan pendidikan Islam
masa modern

Bab keenam, penutup berisi kesimpulan dan saran.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Pendidikan Akhlak
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani “pendagogy” yang
memiliki makna seseorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar
seorang pelayan, sedangkan pelayan yang mengantar dan menjemput
dinamakan pendagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan
dengan educate yang artinya mengeluarkan sesuatu yang di dalam. Dan
dalam bahasa Inggris, pendidikan adalah to educate yang bearti
memmperbaiki moral dan melatih intelektual.®
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua
dalam rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan
menyosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu
mengantisipasi tuntutan masyarakat yang dinamis.2°Berikut beberapa
pengertian pendidikan menurut para ahli:
1. Menurut Suparlan Suhartono, pendidikan adalah sistem proses
perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan, dan pematangan diri.
Dewasa dalah hal perkembangan badan, cerdas dalam hal

perkembangan jiwa dan matang dalam hal berperilaku.?*

19 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), him. 19.

20 |stighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu Miskawaih
dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 1.

21 Suparlan Suharsono, Filsafat Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Riuzz Media, 2007), him. 80.
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2.

Menurut Hasbullah, pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat
dan kebudayaan.??

Menurut Affandi Mochtar dan Kusmana, pendidikan diartikan sebagai
suatu proses transformasi nilai, keterampilan atau informasi
(pengetahuan) yang disampaikan secara formal maupun tidak formal,
dari satu pihak ke pihak lainnya.

Menurut Quraish Shihab, pendidikan pada hakikatnya mempunyai
jangkauan makna yang sangat luas dalam rangka mencapai
kesempurnaannya memerlukan waktu dan tenaga yang tidak kecil.
Dengan kata lain, pendidikan tidak terbatas pada sistem formalitas yang
berjenjang. Akan tetapi, pendidikan adalah bagian dari sebuah
kehidupan atau biasa disebut dengan pendidikan seumur hidup tanpa

mengenal waktu.?3

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa pendidikan adalah wusaha secara sadar untuk

mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam mengembangkan

potensi yang ada pada dirinya baik jasmani maupun rohani sehingga

mencapai kedewasaan menuju terciptanya kehidupan yang lebih baik.

Sedangkan pengertian akhlak menurut bahasa (etimologi), kata

akhlak berasal dari bahasa Arab yakni jamak dari bentuk mufradnya

22 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 1.
23 Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an; Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan,2008), him.

221.
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“khulqun” (3=) yang diartikan sebagai budi pekerti, tingkah laku,

perangai, atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian

dengan kata “Khalkun” yang bearti kejadian, serta erat hubungannya

dengan “Khalig” (&'>) yang bearti Pencipta dan “Makhlug” (3sk)

artinya yang diciptakan.?

Tabiat atau watak dilahirkan karena hasil perbuatan yang diulang-
ulang sehingga menjadi biasa. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan
santun, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak diartikan sebagai
budi pekerti atau kelakuan. Khulg merupakan gambaran sifat batin manusia,
gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan
dan seluruh tubuh.?® Dalam bahasa Yunani, pengertian khulg disamakan
dengan kata ethicos atau ethos yang artinya adab kebiasaan, perasaan batin,
kecenderungan hati untuk melakuakan perbuatan, yang kemudian berubah
menjadi etika.?®

Adapun pengertian akhlak menurut istilah (terminologi), para ahli
berbeda pendapat, namun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia.
Pendapat-pendapat ahli tersebut antara lain:

1. Menurut pendapat Imam-al-Ghazali selaku pakar di bidang akhlak yang
dikutip oleh Yunahar llyas yaitu: Akhlak adalah sifat yang tertanam

dalam jiwa yang menimbulkan perbuatanperbuatan dengan gampang

24 A, Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 11.
25 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Jakarta: Amzah, 2007), him. 2.
26 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, (Surabaya: Al-l1khlas, 1991), him. 14.
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dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika sifat
itu melahirkan perbuatan yang baik menurut akal dan syariat, maka
disebut akhlak yang baik, dan bila lahir darinya perbuatan yang buruk,
maka disebut akhlak yang buruk.?’

2. Menurut Ibnu Miskawaih dalam buku Tadhdzib al Akhlag wa Tathhir

al-I'tigad disebutkan bahwa:

By SO pb e Bl 1 U aels i)

“Khulug (akhlak) adalah keadaan jiwa yang mendorong (mengajak)
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tanpa dipikir dan
dipertimbangkan terlebih dahulu” *®

3. Menurut Muhammad ibn Qoyyim dalam buku al-Syamil fi al-Tirmidzi
dinyatakan: “Akhlak adalah perangai atau tabiat, yaitu ibarat dari suatu
sifat batin dan perangai jiwa yang dimiliki oleh semua manusia”.

4. Menurut Ahmad Amin bahwa: “Akhlak adalah kebiasaan baik dan
buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik. Maka
disebut akhlakul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik disebut
akhlaqul madzmumah”.

5. Menurut Soegarda Poerbakawatja: “Akhlak adalah budi pekerti, watak,
kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa

yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia”.?

27 Yunahar llyas, (2006), Kuliah Akhlak, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, hal. 2.
28Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), him. 4.
29 Soegarda Poerbawakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976), him. 9.
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Akhlak dapat pula diartikan sebagai ilmu yang berusaha mengenal
tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik atau
buruk sesuai dengan norma-norma dan tata susila.>° Dapat dirimuskan pula
bahwa akhlak adalah ilmu yang mengajarkan manusia untuk berbuat
baikdan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan Tuhan,
manusia, dan makhluk sekelilingnya.*

Adapun perbuatan manusia yang dapat dikategorikan sebagai
perbuatan akhlak yaitu:

1. Perbuatan yang timbul dari seseorang yang melakukannya dengan
sengaja, dan dia sadar di waktu dia melakukannya. Inilah yang disebut
perbuatan-perbuatan yang dikehendakiatau perbuatan yang disadari.

2. Perbuatan-perbuatan yang timbul dari seseorang yang tiada dengan
kehendak dan tidak sadar di waktu dia berbuat. Tetapi dapat
diikhtiarkan perjuangannya, untuk berbuat atau tidak berbuat di waktu
dia sadar. Inilah yang disebut perbuatan-perbuatan samar yang
didikhtiari.®2

3. Abuddin Nata di dalam bukunya Pendidikan dalam Perspektif Hadis
mengatakan bahwa ada lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak.
Pertama, perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi kepribadian yang
tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Kedua, perbuatan akhlak

merupakan perbuatan yang dilakukan dengan acceptable dan tanpa

30 Husin al-Habsyi, Kamus Al-Kautsar, (Surabaya: Assegaf, tt), him. 87.
81 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran,...him. 4.
32 Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Surabaya: Pustaka, 1987), Cet. I, him. 44,
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pemikiran (unthought). Ketiga, perbuatan akhlak merupakan perbuatan

tanpa paksaan. Keempat, perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa

ada undur sandiwara. Kelima, perbuatan dilakukan untuk menegakkan
kalimat Allah.®

Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu
kondisi atau sifat yang telah tertanam dalam jiwa seseorang dan menjadi
kepribadian, sehingga dari sini akan menimbulkan berbagaim macam
perbuatan secara refleks tanpa dibuat-buat dan tanpa dipikirkan terlebih
dahulu.

Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didik secara terus-menerus
tanpa ada paksaan dari pihak manapun untuk membentuk tabiat dan tingkah
laku yang baik, sehingga akan terbentuk manusia yang taat kepada Allah
SWT.

B. Macam-Macam Akhlak
Berdasarkan sifatnya, akhlak dapat dibagi menjadi dua yaitu akhlak
terpuji dan akhlak tercela.*
1. Akhlak terpuji merupakan salah tujuan dalam agama Islam, sehingga

Allah SWT berfirman dalam Al Quran surat Al Ahzab ayat 21

sebagaimana disebutkan di atas, bahwa seseorang harus menjadikan

Rasulullah SAW sebagai panutan dalam berakhlak. Contoh berdoa

33 Abuddin Nata, dkk, Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: UIN Jakarta Press), Cet.l, him.
274.

34 Ali Mustofa, “Konsep Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah Perspektif Hafidz Hasan
AlMas’Udi Dalam Kitab Taysir Al-Khallag,” Jurnal limuna 2, no. 1 (2020): 49-52.
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kepada Allah SWT dengan suara lembut, bersholawat ketika mendengar
nama Rasulullah SAW, bersikap ramah kepada orang tua dan guru,
bergaul dengan teman dengan baik, menjaga lingkungan dan alam di
sekitar Kita
2. Akhlak tercela jauh dari ajaran Islam yang menyebabkan kebencian
Allah SWT sampai makhluk-Nya. Seperti bermaksiat kepada Allah
SWT, berkata kasar kepada orang tua, mengganggu tetangga atau
teman, merusak lingkungan dan alam sekitar.
C. Dasar Pendidikan Akhlak
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang
ada di dalamnya memiliki dasar yang kuat, begitu pula dengan pendidikan
akhlak. Akhlak merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mengajarkan mana
baik dan mana yang buruk berdasarkan ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya.
Oleh karena itu, yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah Alquran dan
Hadis. Tingkah laku Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri
tauladan bagi semua umat manusia. Kedua sumber hukum Islam ini
menjelaskan bahwa pentingnya pendidikan akhlak bagi peserta didik.

Adapun ayat Alguran dan hadis yang berkenaan dengan akhlak adalah:

(Vrv) a5 sl Y ds o

Artinya: “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu”
(QS. Asy-Syu’ara’: 137)

2
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(1) 8 55 29
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” (QS. Al-Ahzab: 21)

LSJL, sy aady dbesaliy iy &k & Jele J) £3)
AT 5k ko 2 o ot 2T 5 85 &) s
(VYo) Guiedll

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah®dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk ” (QS. An-Nahl:
125)

ST 5 5ial 180 O dlog oo 0 e 5 a0 4 J6 3
JG6 LSy 0
(LSJB".J‘ °‘J))

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan
kepada Waki’ dari Hisyam dari Bapaknya dari Abdullah bin Az-
Zubair mengenai firman Allah; Jadilah engkau pemaaf dan
suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf (OS. Al-A’raf: 199).
Dia berkata: Tidaklah Allah menurunkannya kecuali mengenai
akhlak manusia. Abdullah bin Barrad berkata: Allah menyuruh
Nabi SAW agar memaafkan kesalahan manusia kepada beliau,
atau kurang lebih demikianlah apa yang ia katakan.” (HR.
Bukhari)

%Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang haq dan yang
bathil
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Ayat Alguran dan hadis di atas menginsyaratkan bahwa akhlak
merupakan ajaran yang diterima Nabi Muhammad SAW dengan tujuan
untuk memperbaiki kondisi umat pada saat itu (jahiliyyah) dan Beliau diutus
ke muka bumi untuk menyempurnakan akhlak manusia. Adapun Alquran
dan hadis adalah sebagai pedoman hidup manusia, salah satunya tentang
pendidikan akhlak agar terbentuk manusia yang taat kepada Allah untuk
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Akhlak yang diajarkan dalam Alquran bertumpu pada aspek fitrah
yang terdapat dalam diri manusia dan aspek wahyu (agama), kemudian
kemauan dan tekad manusiawi. Oleh karena itu, pendidikan akhlak dapat
dikembangkan melalui beberapa cara:3®
1. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber pada
iman dan tagwa, untuk ini perlu pendidikan agama

2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak melalui ilmi pengetahuan,
pengalaman dan latihan, agar dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang jahat

3. Meningkatkan pendidikan kemauan yang menumbuhkan pada manusia
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya, selanjutnya
kemauan itu akan mempengaruhi pikiran dan perasaan

4. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain untuk

bersama-sama melakukan perbuatan baik tanpa paksaan

3Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 2000),

him. 11.
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5. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, sehingga
perbuatan baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatan akhlak
terpuji, kebiasaan kebiasaan yang mendalam tumbuh dan berkembang
secara wajar dalam diri manusia.

D. Tujuan Pendidikan Akhlak

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang
tentu memiliki suatu tujuan yang hendak dicapai, termasuk juga dalam
kegiatan pendidikan, khususnya pendidikan akhlak. Tujuan merupakan
landasan berpijak, sebagai sumber arah suatu kegiatan, sehingga dapat
mencapai suatu hasil yang optimal. Sedangkan akhlak manusia yang mulia
dapat diperoleh melalui usaha pendidikan dan pembinaan yang sungguh-
sungguh.

Menurut Said Agil, tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk
manusia yang beriman, bertagwa berakhlak mulia, maju, dan mandiri
sehingga memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu
beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat.*’

Pengertian yang serupa juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyah
al-Abrasyi, beliau mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah
untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemauan keras,
sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta

beradab.38

37Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nila-Nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), Cet. 11, him. 15.

3Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul Ghani,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Cet. Il1, him. 103.
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Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada
dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah
digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang mengantarkan manusia kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok
dalam pendidikan akhlak Islam ini. Akhlak seseorang akan dianggap mulia
jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Alguran dan hadis.®® Selain itu, tujuan lain pendidikan akhlak dapat
disebutkan sebagai berikut:°
1. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal
shalih. Mempersiapkan insan beriman dan shalih yang menjalani
kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam; melaksanakan perintah
Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya

2.  Mempersiapkan insan beriman dan shalih yang bisa berinteraksi secara
baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun non
muslim

3. Mempersiapkan insan beriman dan shalih yang mampu dan mau
mengajak orang lain ke jalan Allah SWT

Dari beberapa rumusan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
inti dari tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menciptakan manusia
sebagai makhluk yang tertinggi dan sempurna memiliki amal dan tingkah

laku yang mulia, baik terhadap sesama manusia, sesama makhluk hidup

39 Ali Abdul Halim Mahmud, at-Tarbiyah al-Khulugiyah, Terj. Abdul Hayyi Al-Kattani, dkk.
Akhlak Mulia ,(Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 159.
“O1bid, him. 160.
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lainnua, maupun terhadap Sang Pencipta agar mendapatkan kebahagian
hidup di dunia dan akhirat.

Tujuan di atas selaras dengan tujuan pendidikan menurut Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) UU RI No.20 Tahun 2003 Bab 11 Pasal
3 dinyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*!

. Fungsi Pendidikan Akhlak

Nurul Zuriah menyebutkan beberapa fungsi dari pendidikan akhlak

bagi peserta didik adalah sebagai berikut:*?

1. Pengembangan
Yaitu meningkatkan perilaku yang baik bagi peserta didik yang telah
tertanam dalam lingkungan keluarga dan masyarakat

2. Penyaluran
Yaitu untuk membantu peserta didik yang memiliki bakat tertentu agar

dapat berkembang dan bermanfaat secara optimal sesuai budaya bangsa

41 UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
(Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 76.

42 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas
Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Kontekstual dan Futuristik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
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3. Perbaikan
Yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan kelemahan peserta
didik dalam perilaku sehari-hari
4. Pencegahan
Yaitu mencegah perilaku negatif yang tidak sesuai dengan ajaran agama
dan budaya bangsa
5. Pembersih
Yaitu untuk membersihkan diri dari penyakit hati seperti sombong, egois,
iri, dan dengki agar anak didik tumbuh dan berkembang sesuai ajaran
agama dan budaya bangsa
6. Penyaring (filter)
Yaitu utuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai akhlak.
Selain itu Ahmad Amin menyebutkan beberapa faedah dan manfaat
dari pendidikan akhlak, diantaranya:*3
1. Akhlak dapat menyinari seseorang dalam memecahkan kesulitan
kesulitan rutin yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehrai-hari
yeng berkaitan dengan perilaku
2. Menjelaskan sebab seseorang memilih perbuatan yang baik dan lebih

bermanfaat

43 Ahmad Amin, Etika (al-Akhlaq), Terj. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), Cet. V, hlm.
8, lihat pula Zahruddin, Pengartar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him.
16.
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3. Mencegah untuk tidak terperangkap pada keinginan nafsu bahkan
akhlak akan mengarahkan pada hal yang positif
4. Sebagai tolok ukur untuk memilih pekerjaan atau perbuatan yang nilai
kebaikannya lebih besar
5. Mengerti perbuatan baik akan menolong seseorang untuk menuju dan
menghadapi perbuatan itu dengan penuh minat dan kemauan
6. Seseorang yang mempelajari akhlak akan tepat dalam memvonis
perilaku orang banyak dan tidak akan mengekor dan mengikuti
sesuatu tanpa pertimbangan yang matang terlebih dahulu
F. Metode Pendidikan Akhlak
Pada kehidupan sehari-hari telah banyak usaha yang dilakukan orang
dalam membentuk akhlak yang mulia. Seperti adanya lembaga-lembaga
pendidikan dalam rangka membina akhlak mulia. Hal ini dikarenakan Islam
telah memberikan perhatian besar mengenai pembentukan akhlak mulia.
Akhlak yang mulia merupakan cermin dari keimanan yang bersih. Sehingga
diperlukan beberapa metode dalam pendidikan akhlak. Arti metode dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan Yyang
dikehendaki. Adapun beberapa metode pendidikan akhlak sebagai berikut:

1. Metode keteladanan
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Yaitu suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh
yang baik kepada peserta didik, baik dalam ucapan maupun perbuatan®

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang
diterapkam Rasulullah dan paling banyak pengaruhnya terhadap
keberhasilan menyampaikan misis dakwahnya. Ahli pendidikan banyak
yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan merupakan
metode yang paling berhasil guna. Abdullah Alwan misalnya
sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa pendidik
akan merasa mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan.
Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila
pendidiknya tidak memberikan contoh tentang pesan yang
disampaikannya.*

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang
peniru yang ulung. Peserta didik cenderung meneladani gurunya baik
perilaku maupun ucapan dan menjadikannya sebagai tokoh yang
memiliki identitas dalam segala hal.

Metode pembiasaan

Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer
Aly merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedangkan kebiasaan
(habit) ialah cara-cara berindak yang persistent, uniform, dan hampir-

hampir otomatis (hampir tidak disadari oleh pelakunya.*®

4 Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi, (Jakarta: CV Misaka Daliza, 1999),

him. 135.

4 Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu , 1999), him. 178
“81bid, him. 184.

36



Metode pembiasaan ini mempunyai pengaruh terhadap pendidikan
pada tahap permulaan (pertumbuhan awal),akan tetapi bisa juga
pembiasaan itu dapat membahayakan apabila hanya sekedar
pembiasaan saja. Untuk itu, pembiasaan harus diikuti dengan
pencerahan. Pencerahan dengan tujuan untuk mengkokohkan iman dan
akhlak atas dasar pengetahuan, agar orang yang dididik tetap pada jalan
yang benar tidak mudah tergoncang atau terpengaruh oleh pengaruh-
pengaruh yang negatif yang berasal dari Barat maupun Timur. Di
samping itu pembiasaan juga harus memproyeksikan terbentuknya
mental dan akhlak yang lemah lembut untuk mencapai nilai-nilai
akhlak. Disinilah kita perlu mengakui bahwa metode pembiasaan
berperan penting dalam membentuk perasaan halus, khususnya pada
tahapan awal.*’

Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini
bertujuan untuk mempermudah melakukannya. Karena seseorang yang
telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan
mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu yang telah dibiasakan dan
akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untuk dirubah
dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan

pengendalian diri yang sangat serius untuk merubahnya.

47 Miqdad Yaljan, Kecerdasam Moral: Pendidikan Moral yang Terlupakan, terj. Tulus Musthofa,
(Yogyakarta: Talenta, 2003), him. 29.
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4. Metode memberi nasehat

Abdurrahman al-Nahlawai sebagaimana dikutip oleh Hery Noer
Aly mengatakan bahwa yang dimaksud nasehat adalah penjelasan
kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang
dinasehati dari bahaya serta menunjukkanya ke jalan yang
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.*®

Metode pemberian nasehat ini dapat menanamkan pengaruh yang
baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang dapat mengetuk
relung jiwa melalui pintunya yang tepat. Sementara itu cara-cara
pemberian nasehat kepada peserta didik, para pakar menekankan pada
ketulusan hati, dan indikasi orang dalam memberikan nasehat dengan
tulus ikhlas, adalah orang yang memberi nasehat tidak berorientasi
kepada kepentingan material pribadi.

Dalam metode memberi nasehat ini pendidik mempunyai
kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepda berbagai
kebaikan dan kemaslahatan umat. Diantaranya dengan menggunakan
kisah-kisah yang ada dalam Alquran, baik kisah Nabawi maupun kisah
umat terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yang dapat diambil
dan diterapkan dalam kehidupan.

5. Metode motivasi dan intimidasi
Metode motivasi dan intimidasi dalam bahasa Arab disebut dengan

uslub al-targhib wa al-tarhib atau metode targhib dan tarhib. Targhib

48 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, ...hlm. 190.
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berasal dari kata kerja raghghaba yang bearti menyenangi, menyukai,
dan mencintai. Kemudian kata itu diubah menjadi targhib yang
mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan,
kecintaan, dan kebahagiaan yang mendorong seseorang sehingga
timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya.*®

Sedangkan tarhib berasal dari rahhaba yang bearti menakuti atau
mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamnya sebagai akibat
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat lengah
dalam menjalankan kewajiban yang dipeeintahkan Allah.>°

Penggunaan metode motivasi harus sejalan dengan apa yang ada
dalam psikologi belajar disebut sebagai law of happies atau prinsip
yang mengutamakan suasana menyenangkan dalam belajar. Sedang
metode intimidasi dan hukuman baru digumakan apabila metode-
metode lain seperti nasehat, petunjuk, dan bimbingan tidak berhasil
untuk mewujudkan tujuan.>

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya
menggunakan bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang
mendengar. Oleh karena itu, sebaiknya pendidik bisa meyakinkan
peserta didik ketika menggunakan metode ini. Namun sebaliknya
apabila bahasa yang digunakan kurang meyakinkan maka akan

membuat peserta didik tersebut malas memperhatikannya.

49 Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani,...hIm. 121.

Ibid.

51 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, ...hlm. 197.
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6. Metode persuasi

Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang suatu
ajaran dengan kekuatan akal. Penggunaan metode persuasi didasarkan
atas pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya
agama memerintahkan kepada manusia untuk menggunakan akalnya
dalam membedakan antara yang benar dan salah serta atau baik dan
buruk.®2

Menurut Paul Suparno, sebagaimana dikutip oleh Asri
Budiningsih, untuk memiliki moralitas yang baik dan benar. Seseorang
dapat dikatakan sungguh-sungguh bermoral apabila tindakannya
disertai dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan yang
tertanam dalam tindakan tersebut. Untuk dapat memahami dan
meyakininya, seseorang perlu mengalami proses pengolahan atas
peristiwa dan pengalaman hidup yang berkaitan dengan dirinya maupun
dengan orang lain. Dia berbuatt baimkarena tahu dan yakin akan apa
yang dia lakukan melalui pengalaman hidupnya.>?

Penggunaan metode persuasi ini dalam pendidikan akhlak
menandakan bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasional
dan logis kepada peserta didik agar mereka terhindar dari meniru yang

tidak didasarkan pertimbangan rasional dan pengetahuan.

2Jpid, ...nIm. 193.
53 C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral; Berpijak pada Karakteristik Siswa dan Budayanya,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 5.
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7. Metode kisah

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik anak
agar mengambil pelajaran dari kejadian masa lampau. Apabila kejadian
tersebut merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, dan
sebaliknya apabila kejadian tersebut kejadian yang bertentangan
dengan agama Islam maka harus dihindari. Kisah dapat mengaktifkan
dan membangkitkan kesadaran pembaca tanpa cerminan kesantaian dan
keterlambatan, sehingga dengan Kisah setiap pembaca akan senantiasa
merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kiesah tersebut
sehingga pembaca terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.>

Metode ini sangat digemari peserta didik, baik anak-anak, remaja,
hingga dewasakarena guru meceritakan sesuatu yang terjadi di masa
lampau dengan dibantu berbagai media yang menarik. Namun perlu
diketahui bahwa kemampuan setiap orang berbeda-beda dalam
menerima pesan yang diampaikan. Selain itu pendidi tidak dapat
menjangkau perhatian peserta didik secara keseluruhan. Oleh karena
itu, setiap pendidik diharapkan dapat memilih bahasa yang mudah
dipahami dan memiliki ciri khas untuk menjadi daya tarik tersendiri

bagi peserta didik.

%4 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, ...hlm. 190.
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G. Kerangka Berfikir

TAFSIR AYAT-AYAT PENDIDIKAN AKHLAK DALAM ALQURAN

A\ 4 \ 4

PERMASALAHAN Ayat-ayat
a. Kemerosotan moral remaja pendidikan
yang disebabkan karena akhlak yang
kemajuan teknologi, sering SUMBER telah dipilih
mebacaca novel, menonton - UTAMA > peneliti
film yang berbau romantis "|  ALQURAN kemudian
b. Pelaksanaan pendidikan dianalisis
Islam di sekolah kurang dengan
terlaksana dengan baik Tafsir al-
Mishbah
karya M.
Quraish
Shihab
Main Theory:

Kandungan Alquran yang berkaitan dengan pendidikan akhlak
menurut tafsir al-Mishbah dan relevansinya dengan pendidikan

agama Islam di masa modern
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A.

BAB |11
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif artinya penelitian yang berusaha untuk
menggali bagaimana konsep-konsep Alguran tentang pendidikan akhlak
mulia, sehingga dapat diamalkan kepada manusia yang berposisi sebagai
peserta didik.

Adapun jenis penelitian ini adalah library research, yaitu suatu riset
kepustakaan.>® Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan.®® Sumber utama dan fokus penelitian ini adalah bahan
pustaka seperti buku-buku, majalah, naskah-naskah, atau dokumen-
dokumen tertulis lainnya baik yang berhubungan langsung dengan objek
penelitian maupun yang tidak berhubungan langsung.

Data dan Sumber Data

Sumber data dalam dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer
dan sekunder. Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan
objek riset.>” Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah

Alguran yaitu:

%5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offest, 2000), him. 9.
%6 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), him. 33.
5" Tali Zidahu Ndraha, Research Terori, Metodologi, Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1981),

him. 78.
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a) Surat (3) Ali Imran ayat 159 juz 4

b) Surah (6) al-An’am ayat 151 juz 8,

c) Surah (17) al-Isra ayat 23-24 juz 15
Sedangkan Tafsir al-Misbah yang digunakan adalah:

a) Volume 2 halaman 255 — 263

b) Volume 4 halaman 329 — 334

c) Volume 7 halaman 442 — 450

Sumber data sekunder adalah data yang mendukung dan melengkapi
data primer.® Adapun yang menjadi data sekunder adalah buku-buku
ilmiah, serta buku-buku lain yang menunjang dalam penelitian ini. Buku-
buku tersebut adalah Tafsir al-Bayaan, Tafsir Ibnu Katsir, Kuliah Akhlak
karya Yunahar llyas, Studi AKhlak dalam Perspektif Alquran karya Yatimin
Abdullah, Tinjauan Akhlak karya Sahilun A. Nasir, dan lain-lain.
Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana disebut di atas, bahwa jenis penelitian ini adalah library
research sehingga teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan
adalah teknik dokumentasi. Yaitu pengumpulan data berupa ayat-ayat
dalam Alquran yang berkaitan dengan objek penelitian, berupa ayat-ayat
tentang pendidikan akhlak dengan bantuan kamus, ensiklopedi Alquran,
serta pandangan para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat yang menjadi

objek kajian.

%8I bid
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Diketahui bahwa banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang akhlak.
Sehingga dalam penelitian ini penulis menafsirkan beberapa ayat akhlak
yang mengandung nilai pendidikan serta berdasarkan salah satu unsur
pendidikan yaitu manusia. Manusia yang menjadi pelaku pendidikan yang
biasa disebut dengan pendidik ataupun manusia sebagai sasaran pendidikan
yang disebut dengan peserta didik. Sebagaimana para ulama menganjurkan
kepada murid-muridnya agar mempelajari adab sebelum menggeluti suatu
bidang ilmu. Dengan mempelajari adab maka menjadi mudah dalam
memahami ilmu.

D. Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan teknik content analisis,>® yaitu analisis tekstual dalam studi
pustaka melalui interpretasi terhadap isi pesan suatu komunikasi
sebagaimana terungkap dalam literatur-literatur yang memiliki hubungan
dengan tema penelitian ini yang berorientasi pada upaya mendeskripsikan
sebuah konsep atau memformulasikan suatu ide pemikiran melalui langkah-
langkah penafsiran terhadap teks tafsir Al Misbah SurahAli Imran ayat 159,
Surah Al-Anam ayat 151, dan Surah al-Isra ayat 23-24.

Selain analisis isi, peneliti juga menggunakan teknik analisis
semiotik, karena obyek kajian berupa teks, maka nantinya juga akan dikaji
bahasa dari teks yang digunakan tersebut. Semiotik merupakan kajian tanda

yang ada dalam kehidupan, artinya segala sesuatu yang ada dalam

59 Lexy J. Moeleang, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rosda Karya, 1991), hal. 163.
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kehidupan dapat dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus diberi
makna.®°

Disini teks tafsir al- Misbah pun menjadi bagian dari tanda yang
harus dimaknai. Dalam penerapan teknik analisis semiotik ini peneliti
memperhatikan bahasa yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam
tafsirnya. Ketika ada suatu kata atau bahasa yang diulang-ulang atau sebuah
penekanan pada bahasa yang digunakan maka itu artinya ada sebuah pesan
yang ingin disampaikan olehnya. Adapun langkah-langkahnya analisisnya
sebagai berikut:

1. Memilih data dengan pembacaan dan pengamatan secara cermat
terhadap teks tafsir Al-Misbah Surah Ali Imran ayat 159, Surah Al-
Anam ayat 151, dan Surah al-Isra ayat 23-24 yang didalamnya
terkandung nilai pendidikan karakter

2. Mengkategorikan ciri-ciri atau komponen pesan yang mengandung
nilai-nilai pendidikan karakter yang ada didalam teks tafsir Al-Misbah
SurahAli Imran ayat 159, Surah Al-Anam ayat 151, dan Surah al-Isra
ayat 23-24

3. Menganalisis data keseluruhan sehingga mendapatkan pesan yang
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter serta relevansinya dalam

Pendidikan Agama Islam.

6 Benny H Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2011), hal.

3.
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Untuk mendapatkan kesimpulan penulis menggunakan pola penalaran
induktif, yaitu pola pemikiran berangkat dari suatu pemikiran khusus

kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Alquran Surah Ali Imran

Surah Ali Imran, merupakan surat ketiga dalam Alquran dan
tergolong surat Madaniyyah. Dinamai demikian karena di dalamnya
dikemukakan kisah keluarga Imran dengan rinci, mulai dari kelahiran
Maryam putra Imran sampai hingga kelahiran Nabi Isa putra Maryam.
Surah ini terdiri dari 200 ayat.

Sekitar 80 ayat pertama berkaitan dengan kedatangan serombongan
pendeta Kristen dari Najran (sebuah lembah di perbatasan Yaman dan
Saudi Arabia), pada tahun IX Hijrah untuk berdiskusi dengan Nabi saw.
di masjid Madinah menyangkut Isa as. dalam kaitannya dengan keesaan
Tuhan. Walau telah berlangsung beberapa hari, diskusi tidak mencapai
kata sepakat, sehingga akhirnya Nabi Muhammad saw. mengajak
mereka ber-mubahalah sebagaimana akan terbaca nanti. Dalam
kesempatan kehadiran para pendeta itu ke masjid Nabi saw. di Madinah,
mereka melaksanakan shalat sesuai dengan ajaran agama Kristen yang
mereka anut, di dalam masjid Nabawi di Madinah. Nabi saw. yang
melihat hal tersebut, membiarkan mereka. Demikian diuraikan oleh al-
Qurthubi dalam tafsirnya dan dikutip oleh Syekh Muhammad Sayyid

Thanthawi, Pemimpin Tertinggi al-Azhar, juga dalam tafsirnya.
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Nama surah ini banyak, antara lain surah al-aman (keamanan), al-
kant, thibah, tetapi yang populer adalah Ali Imran. Tujuan utama surah
Ali Imran (keluarga Imran) adalah pembuktian tentang Tauhid, keesaan
dan kekuasaan Allah swt.; serta penegasan bahwa dunia, kekuasaan,
harta dan anak-anak yang terlepas dari nilai-nilai Ilahiyah, tidak akan
bermanfaat di akhirat kelak.

Dari 200 ayat, peneliti memilih satu ayat di surah Ali Imran akan
menjadi objek kajian dalam penelitian ini yaitu pada ayat 159.

2. Alguran Surah al-An’am

Surah al-An’am merupakan surah yang keenam dalam Al-Quran.
Surah ini terdiri atas 165 ayat dan termasuk dalam golongan surah
Makkiyah, karena hampir seluruh ayat surah ini diturunkan di Mekkah
sebelum hijrah. Dinamakan al-An’am (hewan ternak) karena di
dalamnya disebut kata al-An’am dalam hubungan dengan adat-istiadat
kaum musyrik, yang menurut mereka binatang-binatang ternak itu dapat
dipergunakan untuk mendekatkan diri kepada tuhan mereka dan di
dalam surah ini juga dikemukakan hukum berkenaan dengan hewan
ternak tersebut.%’ Isi surah al-An’am secara umum adalah tentang
binatang ternak. Selain itu, al-An’am juga memuat doa seperti doa
iftitah yang dibaca pelan pada saat shalat dan terdapat ayat ke 79 dan
163 dalam surah tersebut. Selain itu, surah al-An’am juga berbicara

tentang keimanan tentang keesaan Allah melalui sifat-sifat Nya, hukum

61 Wikipedia Bahasa Indonesia
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syariat seperti melarang menyembah selain Allah, kisah-kisah teladan
seperti kisah manusia yang menentang ajaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad, serta keterangan-keterangan orang musyrik yang
mempunyai kepercayaaan terhadap kekuatan makhluk gaib (jin, iblis,
malaikat) yang bisa mengubah nasib mereka.®?

Dari 165 ayat, peneliti memilih satu ayat di surah Ali Imran akan
menjadi objek kajian dalam penelitian ini yaitu pada ayat 151.

3. Alquran Surah al-lIsra

Surah al-Isra adalah surah yang ke-17 dalam Alquran, Termasuk
golongan surat Makiyyah. Jumlah ayat surah ini ada 111 ayat. Surah ini
dimulai dari tasbih (memahasucikan) kepada Allah dan diakhiri dengan
tahmid (memuji) kepada-Nya. Surah ini berisi berbagai tema yang
umumnya berkaitan dengan masalah akidah. Sebagian dari tema-tema
itu berkaitan dengan masalah perilaku individu atau kolektif serta etika-
etikanya yang berdiri di atas landasan akidah tersebut. Di samping itu,
surat ini juga berisi kisah Bani Israel dalam kaitannya dengan Masjidil
Agsha sebagai tempat tujuan Isra Nabi Muhammad saw, dan sepenggal
kisah Nabi Adam dan iblis serta kemuliaan yang diberikan Allah kepada
manusia.®®

Akan tetapi, unsur dominan dalam struktur bangunan surah ini dan

sebagai poros substansial dari tema-tema yang ada adalah pribadi

62 Milik Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia. (1990). Al-Quran dan Tafsirnya Jilid I11.
Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf, hal. 69-70
& Tafsir fi Zhilalil Quran VII Juz XV al-Isra’ dan permulaan al-Kahfi
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Rasulullah beserta sikap dan tanggapan kaum Quraish di Mekkah
terhadap beliau. Juga tentang Alquran yang dibawanya dan bagimana
tabiat Alquran dan hidayah yang dikandungnya, serta sambutan kaum
Quraisy terhadapnya.
Dari 111 ayat, peneliti memilih dua ayat di surah Ali Imran akan
menjadi objek kajian dalam penelitian ini yaitu pada ayat 23 dan 24.
4. Biografi M. Quraish Shihab
M. Quraish Shihab, nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish
Shihab, dilahirkan di Kabupaten Sindenreng Rappang (sindrap)®
provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 16hb Februari 1944. Beliau
berasal dari keluarga sederhana dan sangat kuat berpegang kepada
agama. Ayahnya Habib Abdurrahman Shihab (1905-1986) seorang
ulama Tafsir, mantan Rektor (canselor) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Alaudin Ujung Pandang, Provinsi Sulawesi Selatan (1972-
1977), dan ikut serta dalam mendirikan UMI (Universitas Muslimin
Indonesia) di Ujung Pandang dan menjadi pengetuanya (1959-1965).%
Sejak kecil, Quraish Shihab telah dididik oleh ayahnya agar
mencintai al-Qur’an. Ketika beliau berumur enam tahun, ayahnya
mewajibkannya mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh

ayahnya sendiri. Juga menceritakan secara ringkas kisah-kisah di dalam

64 Ibukota kabupaten ini adalah Pangkajene berjarak + 183 km dari Kota Makassar, Ibukota Provinsi
Sulawesi Selatan, luas wilayahnya mencapai 1.883,25 km2, dengan 11 kecamatan, 38 kelurahan,
dan 65 desa.

8 Muhd Najib Abdul Kadir, Mazlan lbrahim, Studi Kritis Tafsir Al-Misbah, (Penerbit UKM, 2009),
him. 1.
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Alquran bermula dari sinilah benih-benih kecintaannya terhadap kitab suci
Allah swt mulai tumbuh.®®.

Dalam menjalani hidup berumah tangga, beliau didampingi seorang
isteri bernama Fatmawati dan di anugerahi 5 orang anak, masing-masingnya
bernama Najeela, Najwa, Nasyawa, Nahla dan Ahmad.®’

Secara adat walaupun beliau dilahirkan di luar Pulau Jawa, namun
tradisi Quraish Shihab sekeluarga adalah Nahdiyyin. Apalagi setelah
menyelesaikan pendidikannya pada tingkat dasar di Ujung Pandang, beliau
pun dikirim ke pondok Pesantren Darul Hadith al-Fagihiyyah Malang, Jawa
Timur, dengan Al-Habib Abdul Qadir Bilfagih (lahir di Tarim Hadhramaut,
Yaman, pada tanggal 15 Shafar 1316 H, dan wafat di Malang Jawa Timur
pada 21 Jumadil Akhir 1382H, bertepatan dengan 19 November 1962 M)
beliau adalah seorang ulama besar yang sangat luas wawasannya dan selalu
menanamkan pada santri-santrinya rasa rendah hati, toleransi, dan cinta
kepada Ahlal-Bait, keluasan wawasan, menjadikan beliau tidak terpaku
pada satu pendapat.®®

Selama di sana, sesi pagi beliau belajar di pondok, sesi petangnya

mengikuti pelajaran di sekolah. Di pesanteren itulah Quraish Shihab

86 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika Hingga Ideologi, (Jakarta: 2002),

him. 80.

67 Muhammad Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi,Asma al-Husna dalam Perspektif al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), him. kata pengantar
68 M.Quraish Shihab, Sunnah-Syi’ah Bergandengan Tangan, mungkinkah, op-cit, him. 3.
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diperkenalkan lebih dalam lagi dengan tradisi Nahdatul Ulama (NU),
mempelajari bahasa Arab dan berbagai disiplin ilmu agama lainnya.®®

Pada tahun 1958 setelah menyelesaikan pendidikan menengahnya di
Malang. Menurut Quraish Shihab beliau belajar di pondok tersebut selama
dua tahun lebih™ dia pun berangkat ke Kairo, Mesir menjadi wakil Sulawesi
Selatan dalam seleksi nasional yang diselenggarakan oleh Departemen
Agama Republik Indonesia. Beliau juga berangkat bersama dua saudaranya
Umar Shihab dan Alwi Shihab. Di sana beliau mendapat bantuan beasiswa
dari Pemerintah Daerah (Pemda) Sulawesi Selatan, beliau belajar di Jabatan
Pengajian Tafsir, Fakultas Usuluddin di Universitas al-Azhar. Sebelumnya,
ia juga menempuh pendidikan Tsanawiyah di Mesir.

Semasa menjadi mahasiswa di al-Azhar, beliau juga banyak terlibat
dan aktif di Himpunan Pelajar Indonesia cawangan Mesir, beliau juga
memperluas pergaulannya terutama dengan sejumlah mahasiswa yang
berasal dari negara lain, menurutnya selain dapat memperluas wawasan
berfikir ~ terutama mengenai bangsa-bangsa lain juga dapat
memperkukuhkan bahasa asing khususnya bahasa Arab.”

.Pada tahun 1967 beliau meraih gelar Lc (S-1) di Fakulti Usuluddin
Jabatan Tafsir dan Hadith Universiti al-Azhar. Kemudian beliau

melanjutkan pendidikannya di Fakulti yang sama dan pada tahun 1969

8 Arief Subhan, op.cit., him. 11.

70 Miftahudin bin Kamil, Tafsir al-Misbah M.Quraish Shihab Kajian Aspek Metodologi, (Malaysia:
Universiti Malaya, 2007), him. 209.
1 Ibid, him. 12.
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berhasil meraih gelar MA, dengan tesis yang bertajuk “all jaz al-Tasyri’iy
li al-Qur’an al-Karim. "

Di Mesir, Quraish banyak belajar dengan Ulama-ulama besar seperti
Syaikh Abdul Halim Mahmud pengarang buku “alTafsir al-Falsafi fi al-
Islam”, dan “al-1slam wa al-Aq/”, “Biografi Ulama Tasauf” dan lainnya.
Abdul Halim Mahmud juga merupakan Pensyarah Quraish Shihab sewaktu
menuntut ilmu di Universiti al-Azhar. Gurunya ini juga lulusan Universiti
Al-Azhar kemudian melanjutkan pengajiannya ke Sorbon Universiti dalam
bidang falsafah. M.Quraish Shihab menyatakan keberkesanannya kepada
sang guru: “ beliau adalah dosen saya yang kemudian menjadi Syaikh Al-
Azhar, saya sering naik bus bersama beliau, beliau punya pengaruh yang
besar”.”

Semasa menuntut ilmu di Mesir, beliau adalah mahasiswa yang rajin
dan tekun serta banyak membaca. Diantara buku-buku yang paling
diminatinya adalah karya Abbas Mahmud al-Aggad. Menurut
pengakuannya buku-buku karya ulama tersebut sangat mempengaruhi diri
dan membentuk kepribadiannya, kerana semua buku-buku Abbas Mahmud
al-Aqgad telah beliau baca, dan menurut M.Quraish Shihab: ”Pandangan-
pandangan beliau (Abbas Mahmud alAqggad) rasional tapi pada masa yang

sama ada pada jalur, tidak menyimpang”.”

2 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan alQur’an, op. cit., him kata Pengantar

73

Miftahudin bin Kamil, 2007,, op-cit, h. 208

7% 1bid h.29
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Selepas mendapat ijazah Master beliau kembalinya ke Indonesia
(Ujung Pandang), ketika ditanya kenapa beliau tidak langsung melanjutkan
ke program PhD beliau menjawab :” bahwa akan lebih matang bila ia
mengajar terlebih dahulu sebelum mengambil program doctoral dan akan
mendapatkan banyak pengalaman, disamping itu beliau merasa sudah
terlalu lama tinggal di Mesir dan sudah ingin berkhidmat untuk masyarakat,
berumah tangga dan memiliki anak-anak.”

Pada usia 25 tahun beliau mendapatkan kepercayaan menjadi
pensyarah di IAIN Alauddin, Ujung Pandang, dan sejak tahun 1973 hingga
1980 menjawat sebagai wakil Rektor bidang Akademik dan
Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Selain itu beliau juga
ditugaskan pada jabatan-jabatan lain, didalam kampus menjadi Koordinator
Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis Wilayah VIl Indonesia bahagian
Timur), sedangkan di luar kampus sebagai pembantu Pimpinan Kepolisian
Indonesia Timur dalam bidang Pembinaan Mental (BIMTAL). Selama
disana beliau juga aktif melakukan berbagai penyelidikam diantaranya,
“Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan
Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” (1978).7

Pada tahun 1980, M. Quraish Shihab kembali ke Kairo, Mesir untuk
melanjutkan studi di Universiti al-Azhar. Pada tahun 1982 melalui tesisnya

yang berjudul “Nazham alDurar li al-Baqa’i : "Tahqiq wa Dirasah”. Beliau

> Ibid, h.29
76 Muhammad Quraish Shihab, op-cit
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berjaya mendapatkan gelar Doktor Falsafah (PhD) dalam bidang ilmu-ilmu
al-Qur’an dengan cemerlang Summa cum Laude disertai dengan
penghargaan peringkat pertama (Mumtaz ma’ a martabat al-ataraf al-ula).

Dengan kejayaan tersebut beliau tercatat sebagai orang pertama dari
Asia Tenggara yang meraih gelar Doktor Falsafah dalam ilmu-ilmu al-
Qur’an dari Universiti al-Azhar, Mesir.

Secara keseluruhan Quraish Shihab telah menjalani perkembangan
intelektual dibawah asuhan dan bimbingan Universiti Al-Azhar lebih
kurang selama 13 tahun, hampir dapat dipastikan bahawa iklim dan tradisi
keilmuan dalam studi Islam di lingkungan Universiti Al-Azhar itu
mempunyai  pengaruh-pengaruh  tertentu terhadap kecenderungan
intelektual dan corak pemikiran M.Quraish Shihab. Oleh itu untuk dapat
memperoleh pemahaman yang lebih jernih mengenai kecendrungan
intelektual dan corak pemikiran keagamaan Quraish Shihab, khususnya
dimensi modenisme penafsirannya, maka perlu diteliti meskipun hanya
secara umum, iklim dan tradisi keilmuan dalam studi Islam di Universiti al-
Azhar, yang menjadi tempat perkembangan intelektualnya dan keilmuan.

B. Hasil Penelitian
1. Inventarisasi Ayat-Ayat Pendidikan Akhlak
Berikut beberapa ayat yang dipilih peneliti:

a. Surat Ali Imron ayat 159
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159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya

b. Surat al-An’am ayat 151

B 5 T2z il T Ly 18508 y‘m e 155 e b T
T &7 - /9 " 7»‘ /lﬂ/‘
5 s s e b U Gl T s a5 18355 12 ol 3 S0

Ve dlaas 1K Ly (Ko 1805 AU Y T g LTl

151. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar”. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya)

c. Surat al-Isra ayat 23-24
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23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia

24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil"

Berikut susunan kronologis urutan turunnya surat Makiyah dan

Madaniyah ayat-ayat pendidikan akhlak

Makiyah Madaniyah
Urutan Nama dan Nomor Urutan Nama dan Nomor
Kronologi Surat Kronologi Surat
49 al-Isra’ (17) 3 Ali Imran (3)
54 al-An’am (6)

2. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan Akhlak

Menurut bahasa kata “tafsir” diambil dari kata “fassara-yufassiru
tafsiran” yang artinya adalah keterangan, penjelasan atau menerangkan
dan mengungkapkan sesuatu yang tidak jelas. Tafsir Al-Quran adalah
penjelasan atau keterangan-keterangan tentang firman Allah SWT. yang
berhubungan dengan makna dan tujuan kandungan atau keterangan dan
penjelasan tentang sesuatu kata atau kalimat yang digunakan di
dalamnya.’” Berikut akan dijelasan tafsir Quraish Shihab terhadap 4 ayat

di dalam 3 surat yang berbeda:

T Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 79.
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a. Surat al-Isra ayat 23-24

Quraish Shihab menafsirkan bahwa kelompok ayat-ayat ini
berbicara tentang kaidah-kaidah etika pergaulan dan hubungan
timbal balik. Kandungan ayat-ayat ini juga menunjukkan betapa
kaum muslimin memiliki kedudukan yang sangat tinggi dibanding
dengan kaum yang mempersekutukan Allah.’®

Surah al-Isra ayat 23 menyatakan Dan Tuhanmu yang selalu
membimbing dan berbuat baik kepadamu — telah menetapkan dan
memerintahkan supaya kamu yakni engkau wahai Nabi Muhammad
dan seluruh manusia jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
kamu berbakti kepada kedua orang tua yakni ibu bapak kamu
dengan kebaktian sempurna.

Selanjutnya dalan ayat 24, merupakan lanjutan tuntunan
bakti kepada ibu bapak. Yang mana tuntunan kali ini melebihi
tuntunan yang lalu. Ayat ini memerintahkan anak bahwa, dan
rendahkanlah dirimu tehadap mereka berdua didorong oleh karena
rahmat kasih sayang kepada keduanya, bukan karena takut atau
malu dicela orang bila tidak menghormatinya.

Avyat-ayat di atas memberi tuntunan kepada anak dengan
menyebut tahap demi tahap- secara berjenjang ke atas. la dimulai

dengan janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), Juz VII, him. 442.
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“ah”, yakni jangan menampakkan kejemuan dan kejengkelan, serta
ketidaksopanan kepadanya.

Lalu disusul dengan tuntunan mengucapkan kata-kata yang
mulia. Inil lebih tinggi tingkatannya dari tuntunan pertama, karena
ia mengandung pesan menampakkan penghormatan dan
pengagungan melalui ucapan-ucapan.

Selanjutnya meningkat lagi dengan perintah untuk
berperilaku yang menggambarkan kasih sayang sekaligus
kerendahan dihadapan kedua orang tua itu. Perilaku yang lahir dari
rasa kasih sayang, yang menjadikan mata sang anak tidak lepas dari
orang tuanya, yakni selalu memperhatikan dan memenuhi keinginan
mereka berdua. Akhirnya sang anak dituntun untuk mendoakan
orang tua, sambil mengingat jasa-jasa mereka.’®
Surat al-An’am ayat 151

Dalam surat ini diterangkan prinsip-prinsip ajaran Islam dan
bebrapa rinciannya. Karena itu, ayat ini memerintahkan Rasul saw.
mengajak mereka meninggalkan posisi yang rendah dan hina yang
tercermin pada kebejatan moral dan perhambaan diri kepada selain
Allah swt., menuju ketinggian derajat dan keluhuran budi pekerti.
Katakanlah wahai Nabi Muhammad saw. kepada mereka

“Marilah  menuju kepadaku beranjak meninggalkan

kemusyrikan dan kebodohan menuju ketinggian dan keluhuran budi

™ 1bid, him. 457

60



dengan mendengar dan memperkenankan apa yang kubacakan,
yakni kusampaikan kepada kamu sebagian dari apa yang
diharamkan, vyakni dilarang oleh Tuhan Pemelihara dan
Pembimbing kamu atas kamu yaitu:®° Pertama, dan paling utama
adalah janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan-Nya,
sesuatu dan sedikit persekutuan pun.”

Kedua, setelah menyebut causa prima, penyebab dari segala
sebab wujud, dan sumber segala nikmat, disebutnya penyebab
perantara yang berperanan dalam kelahiran manusia, sekaligus yang
wajib disyukuri, yakni ibu bapak. Karena itu disusulkan dan
dirangkaikannya perintah pertama itu dengan perintah ini, dalam
makna larangan mendurhakai mereka. Larangan tersebut demikian
tegasnya, sehingga dikemukakan dalam bentuk perintah berbakti,
yakni dan berbuat baiklah secara dekat dan melekat kepada kedua
orang ibu bapak secara khusus dan istimewa dengan berbuat
kebaktian yang sungguh-sungguh yang didasari atas dorongan rasa
kasih kepada mereka.

Ketiga, setelah menyebut sebab perantara keberadaan
manusia di pentas bumi, dilanjutkan-Nya dengan pesan berupa
larangan menghilangkan keberadaan itu, yakni; dan janganlah kamu

mebunuh anak-anak kamu karena kamu sedang ditimpa

80 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, (Tangerang:
Lentera Hati, 2001), Vol. 4, Cet.1, him. 330.
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kemaksiatan dan mengakibatkan kamu menduga bahwa bila mereka
lahir kamu akan memikul beban tambahan. Jangan khawatir bahwa
dari Allah lah segala sumbernya.

Selanjutnya setelah melarang kekejian yang terbesar setelah
syirik, durhaka kepada orang tua dan membunuh, Kini dilarangnya
secara umum segala macam kekejian. Ini merupakan pengajaran
keempat, yaitu dan janganlah kamu mendekati perbuatanperbuatan
yang keji, seperti membunuh dan berzina baik yang nampak di
antaranya, yakni yang kamu lakukan secara terangterangan,
maupun yang tersembunyi, seperti memiliki pasangan “simpanan”
tanpa diikat oleh akad nikah yang sah.

Kelima, disebut secara khusus satu contoh yang amat buruk
dari kekejian itu yakni, dan jangan kamu membunuh jiwa yang
memang diharamkan Allah membunuhnya kecuali berdasar suatu
sebab yang benar yakni berdasar ketetapan hukum yang
jelas.

Ayat yang lalu telah menyebut lima wasiat Allah, yang
merupakan larangan-larangan mutlak. Ayat ini melanjutkan dengan
larangan yang berkaitan dengan harta setelah sebelumnya pada
larangan kelima disebut tentang nyawa. Ini, karena harta adalah

sesuatu yang nilainya sesudah nilai nyawa.
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c. Surat Ali Imran ayat 159

Menurut Quraish Shihab,! kini tuntunan diarahkan kepada
Nabi Muhammad saw, sambil menyebutkan sikap lemah lembut
Nabi kepada kaum muslimin khususnya mereka yang telah
melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam perang uhud.

Sebenarnya cukup banyak hal dalam peristiwa perang Uhud
yang dapat mengundang emosi manusia untuk marah. Namun
demikian, cukup banyak pula bukti yang menunjukkan
kelemahlembutan Nabi saw. Beliau bermusyawarah dengan mereka
sebelum memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas
mereka, walau beliau sendiri kurang berkenan; beliau tidak memaki
dan mempersalahkan para pemanah yang meninggalkan markas
mereka, tetapi hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain.

Redaksi di atas yang disusul dengan perintah memberi maaf,
dan seterusnya seakan-akan ayat ini berkata: sesungguhnya
perangaimu wahai Muhammad, adalah perangai yang sangat luhur,
engkau tidak bersikap keras, tidak juga berhati kasar, engkau
pemaaf, dan bersedia mendengar saran dari orang lain. Itu semua
disebabkan karena rahmat Allah kepadamu yang telah mendidikmu,
sehingga semua faktor yang dapat mempengaruhi kepribadianmu

disingkirkan-Nya.

81 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur “an, Juz 2, (
Jakarta: Lentera Hati, 2001), Cet. I. HIm. 255.

63



3. Munasabah Ayat Pendidikan Akhlak

Munasabah secara etimologi berarti kedekatan (al-mugarabah)
dan kemiripan atau keserupaan (al-musyakalah). la juga bisa berarti
hubungan atau persesuaian. Secara terminologi munasabah adalah ilmu
Alguran yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar ayat atau
surat dalam Alquran secara keseluruhan dan latar belakang penempatan
tertib ayat dan suratnya. Menurut Quraisy Shihab munasabah adalah
kemiripan-kemiripan yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam Alguran
baik surat maupun ayat-ayatnya yang menghubungkan uraian satu
dengan yang lainnya.®?

Adapun yang menjadi ukuran (kriteria) dalam menerangkan
macam-macam munasababh ini dikembalikan kepada derajat kesesuaian
(tamatsul atau tasyabuh) antara aspek-aspek yang dibandingkannya.
Jika munasababh itu terjadi pada masalah-masalah yang satu sebabnya
dan ada kaitan antara awal dan akhirnya, maka munasabah ini dapat
dipahami dan diterima akal. Sebaliknya, jika munasababh itu terjadi pada
ayat-ayat yang berbeda sebabnya dan masalahnya tidak ada keserasian
antara satu dengan lainnya, maka hal itu tidak dikatakan berhubungan

(tanasub), karena sebagian ulama mengatakan:

Dol adly Jsaall e 13) Jsinn 2l 2 W

82 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 184-185.
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“Munasabah adalah suatu urusan (masalah) yang dipahami, jika ia
dikemukakan terhadap akal, niscaya akal menerimanya”.%®
Jadi dapat disimpulkan bahwa munasabah termasuk hasil ijtihad
mufasir, bukan tawfigi (petunjuk Nabi), buah penghayatannya terhadap
kemukjizatan (i’jaz) Alquran dan rahasia retorika (makna) yang
dikandungnya.* Berikut adalah munasabah ayat-ayat pendidikan yang
telah dipilih:

a. Padasurat al-Isra ayat 23-24 dan surat al-An’am ayat 151, terdapat
kemiripan dalam ayat-ayat ini berupa perintah untuk selalu berbuat
baik kepada kedua orang tua dan tidak durhaka kepada keduanya.
Kedudukan orang tua merupakan kedudukan tertinggi setelah Sang
Maha Pencipta. Allah melarang untuk mengeluarkan kata-kata
buruk apalagi membentaknya serta diperintahkan untuk selalu
mendoakan mereka baik yang masih hidup atau telah meninggal
dunia.

b. Pada surat Ali Imran ayat 159 dan surat al-An’am ayat 151, semua
ayat tersebut memiliki kemiripan yang berisi tentang akhlak di
lingkungan masyarakat. Dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan
kepada semua manusia Khususnya umat Islam untuk selalu
bersikap lemah lembut dan tidak boleh sombong. Apabila terjadi

masalah di lingkungan keluarga ataupun masyarakat hendaklah

8 Supiana dan M. Karman, Ulumul Quran dan Pengenalan Metode Tafsir, (Bandung: Pustaka
Islamika, 2002), him. 161-162.
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melakukan musyawarah terlebih dahulu untuk mencapai keputusan
yang disetujui banyak orang. Agar tidak terjadi perselisihan, salah
paham, dan dianjurkan untuk bersikap saling memaafkan.
Selanjutnya beberapa larangan yang tidak diperboleh untuk
dilakukan, misalnya berzina, membunuh, melanggar janji, dan
lain-lain.

4. Pendidikan Akhlak yang terkandung dalam Algquran Surah al-lIsra
ayat 23-24, Surah al-An’am ayat 151, dan Surat Ali Imran ayat 159
a. Penanaman akhlak birrul walidain yaitu memberikan pemahaman

kepada anak bahwa dia adalah anugrah yang sangat berharga yang
diberikan Allah kepada setiap orang tua. Mendidiknya merupakan
sebuah tanggung jawab yang sangat berat dan pekerjaan yang sangat
melelahkan. Tanggung jawab ini dimulai dari masa kehamilan, masa
menyusui, dan diakhiri dengan masa pembentukan kepribadian dan
pemberian perhatian kepada anak. Itu semua merupakan sebuah
tugas yang bersifat moril dan meteriil. Berapa banyak ibu yang
merasakan tubuhnya lemah, uratnya letih, dan bebannya terasa
semakin berat akibat beratnya proses kehamilan. Berapa banyak
ayah yang rela membanting tulang demi membiayai kebutuhan dan
pendidikan anak-anaknya. Sebagai seorang anak pandanglah kedua
orang tua dengan belas kasih, jangan meninggikan suara melebihi
tingginya suara orang tua, jangan mendahului kehendaknya. Anak

harus menundukkan pandangan dan membungkukkan diri
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dihadapan ibu bapaknya, maka secara otomatis ia tidak boleh
berkacak pinggang di depan orang tuanya, apalagi bersikap
menantang. Karena adanya keharusan sikap menunduk di hadapan
ibu bapak ini, maka hal yang harus diperhatikan ialah anak tidak
boleh bersujud seperti ia sujud adalam salat di hadapan ibu bapaknya
karena ingin melakukan perintah ini. Sebab sujud hanyalah boleh
dilakukan manusia terhadap Allah semata-mata®®, yang bertujuan
untuk bertawadhu’ kepada kedua orang tua.%®
b. Akhlak yang kedua lemah lembut merupakan sifat yang mulia yang
wajib ditanamkan dalam pribadi setiap muslim. Oleh karena itu
dengan sifat inilah Allah swt meluluhkan hati manusia hingga
menjadikannya lembut dan terbuka terhadap sesama manusia.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sangat membutuhkan kelemah
lembutan, baik lembut kepada diri sendiri ataupun terhadap sesama
makhluk. Perilaku kasar, ceroboh dan gegabah hanya akan
mengakibatkan keburukan dan kerugian.
Sentuhan kelembutan sikap bisa meluluhkan hati orang lain,
melunakkan jiwa yang keras, dan menyadarkan hati pendengki akan
kekeliruannya selama ini. Pada saat proses pendidikan, pendidik

dapat mengajar dengan cara yang santun dan lemah lembut selain

itu dapat memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya. Karena

8 Muhammad Thalib, 40 Tanggung Jawab Anak terhadap Orang Tua, (Yogyakarta: Ma’alimu;
Usrah, 2005), him,. 27

8 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), him. 476.
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sikap pendidik yang lemah lembut akan membawa suasana yang

nyaman.

. Akhlak selanjutnya adalah memaafkan. Di dunia ini tidak ada orang

yang suci serta bersih dari kekeliruan terhadap sesama, selain
Rasulullah saw karena pada hakikatnya manusia adalah tempatnya
salah dan lupa, baik disengaja maupun tidak disengaja. Meskipun
demikian, semua itu tidak akan sampai merusak hubungan apabila
setiap kita mudah memaafkan kekeliruan orang lain. Mudah
memaafkan kesalahan sesama kita adalah merupakan akhlak mulia
insan yang bertakwa, dan sifat ini pula yang menjadi karakter
penghuni surga. Sungguh beruntung seorang hamba yang hatinya
bisa mudah memaafkan orang lain, tidak membalas keburukan
dengan keburukan.

Hal inilah yang seharusnya menjadi teladan bagi anak-anak dengan
sikapnya yang pemaaf, dan menjadi pelajaran baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan keluarga karena ini sangat menunjang
terbentuknya akhlakul karimah bagi anak-anak.

Musyawarah sangat penting di dalam pendidikan, karena di dalam
musyawarah terdapat unsur simpati, pengembangan kemampuan,
perbedaan kawan dan lawan, pemilihan sikap yang terbaik,
penciptaan suasana ramah dan cinta kasih, dan adanya hikmah-
hikmah praktis bagi orang lain. Musyawarah sebagai gagasan yang

berlandaskan nilai-nilai etik Qurani dapat memberikan manfaat
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diantaranya adalah:®’ (1) Dapat meningkatkan kadar akal seorang
anak, pemahaman, kecintaan, dan keikhlasan terhadap kemaslahatan
umum (2) Kemampuan akal manusia itu bertingkat-tingkat dan jalan
berfikirnya pun berbeda-beda. Sebab kemungkinan ada diantara
mereka mempunyai suatu kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang
lain (3) Semua pendapat dalam musyawarah diuji kemampuannya
setelah itu, dipilih pendapat yang paling baik dan hal ini mendidik

anak-anak untuk lebih teliti dalam mementukan suatu keputusan.

8"Ummu lkhsan dan Abu Ikhsan Al-Atsari, Ensiklopedia Akhlak Salaf,...hlm. 459.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Tafsir al-Mishbah tentang Ayat-Ayat Pendidikan Akhlak
1. Surat al-Isra ayat 23-24

Quraish Shihab menafsirkan bahwa kelompok ayat-ayat ini
berbicara tentang kaidah-kaidah etika pergaulan dan hubungan timbal
balik. Kandungan ayat-ayat ini juga menunjukkan betapa kaum
muslimin memiliki kedudukan yang sangat tinggi dibanding dengan
kaum yang mempersekutukan Allah.

Thahir Ibn Asyur menilai ayat ini dan ayat-ayat berikutnya
merupakan rincian tentang syariat Islam yang ketika turunnya
merupakan rincian pertama yang disampaikan kepada kaum muslimin
di Mekah.

Sayyid Qutub, kelompok ayat-ayat ini, maka dia mengaitkan
interaksi dan moral, tanggung jawab pribadi dan social, mengaitkannya
dengan kaidah keesaan Allah, bahkan dengan akidah itu dikaitkan
segala ikatan dan hubungan, seperti ikatan keluarga, kelompok bahkan
ikatan hidup.

Surah al-Isra ayat 23 menyatakan Dan Tuhanmu yang selalu
membimbing dan berbuat baik kepadamu — telah menetapkan dan
memerintahkan supaya kamu yakni engkau wahai Nabi Muhammad

dan seluruh manusia jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
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kamu berbakti kepada kedua orang tua yakni ibu bapak kamu dengan
kebaktian sempurna.

Menurut Tafsir al-Bayaan, maksud dari ayat 23 adalah Maksud
dari ayat di atas adalah Tuhanmu telah menetapkan sesuatu ketetapan
yang harus dilaksanakan yaitu jangan engkau menyembah selain Dia.%®
Agar tidak menyembah tuhan-tuhan yang lain selain Dia. Termasuk
pada pengertian menyembah tuhan selain Allah yakni mempercayai
adanya kekuatan lain yang dapat mempengaruhi jiwa dan raga, selain
kekuatan yang datang dari Allah. Semua benda yang ada yang kelihatan
ataupun yang tidak adalah makhluk Allah.®®

Thahir Ibn Asyur menilai ayat ini dan ayat-ayat berikutnya
merupakan perincian tentang syari“at Islam yang ketika turunnya
merupakan perincian pertama yang disampaikan kepada kaum muslimin
agar di Mekkah. Menurut Sayyid Quthb ayat ini berkaitan dengan tauhid
(mengesakan Allah), bahkan dengan tauhid itu dikaitkan dengan segala
ikatan dan hubungan, seperti ikatan keluarga, kelompok, bahkan ikatan
hidup.® Menurut Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq
Alu Syaikh dalam Tafsir Ibn Katsiir Allah berfirman seraya
memerintahkan agar hamba-Nya hanya beribadah kepada-Nya saja,

tiada sekutu bagi-Nya.

8 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Bayaan, (Bandung: PT Al-Ma“arif,. ), hlm. 812. %
Menteri Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta, Menteri Agama
Republik Indonesia, 1990), him. 343.

8 M. Quraish Shihab, him. 62.
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Selanjutnya dalan ayat 24, merupakan lanjutan tuntunan bakti
kepada ibu bapak. Yang mana tuntunan kali ini melebihi tuntunan yang
lalu. Ayat ini memerintahkan anak bahwa, dan rendahkanlah dirimu
tehadap mereka berdua didorong oleh karena rahmat kasih sayang
kepada keduanya, bukan karena takut atau malu dicela orang bila tidak
menghormatinya.

Ayat-ayat di atas memberi tuntunan kepada anak dengan
menyebut tahap demi tahap- secara berjenjang ke atas. la dimulai
dengan janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah”, yakni jangan menampakkan kejemuan dan kejengkelan, serta
ketidaksopanan kepadanya.

Lalu disusul dengan tuntunan mengucapkan Kkata-kata yang
mulia. Inil lebih tinggi tingkatannya dari tuntunan pertama, karena
ia mengandung pesan menampakkan penghormatan dan
pengagungan melalui ucapan-ucapan.

Selanjutnya meningkat lagi dengan perintah untuk berperilaku
yang menggambarkan kasih sayang sekaligus kerendahan dihadapan
kedua orang tua itu. Perilaku yang lahir dari rasa kasih sayang, yang
menjadikan mata sang anak tidak lepas dari orang tuanya, yakni selalu
memperhatikan dan memenuhi keinginan mereka berdua. Akhirnya
sang anak dituntun untuk mendoakan orang tua, sambil mengingat jasa-

jasa mereka.*°

% 1bid, him. 457
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2. Surat al-An’am ayat 151
Dalam surat ini diterangkan prinsip-prinsip ajaran Islam dan
bebrapa rinciannya. Karena itu, ayat ini memerintahkan Rasul saw.
mengajak mereka meninggalkan posisi yang rendah dan hina yang
tercermin pada kebejatan moral dan perhambaan diri kepada selain
Allah swt., menuju ketinggian derajat dan keluhuran budi pekerti.
Katakanlah wahai Nabi Muhammad saw. kepada mereka
“Marilah menuju kepadaku beranjak meninggalkan kemusyrikan
dan kebodohan menuju ketinggian dan keluhuran budi dengan
mendengar dan memperkenankan apa yang kubacakan, yakni
kusampaikan kepada kamu sebagian dari apa yang diharamkan, yakni
dilarang oleh Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu atas kamu
yaitu:®* Pertama, dan paling utama adalah janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, sesuatu dan sedikit persekutuan
pun.”

Kedua, setelah menyebut causa prima, penyebab dari segala sebab
wujud, dan sumber segala nikmat, disebutnya penyebab perantara yang
berperanan dalam kelahiran manusia, sekaligus yang wajib disyukuri,
yakni ibu bapak. Karena itu disusulkan dan dirangkaikannya perintah
pertama itu dengan perintah ini, dalam makna larangan mendurhakai

mereka. Larangan tersebut demikian tegasnya, sehingga dikemukakan

%1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, (Tangerang:
Lentera Hati, 2001), Vol. 4, Cet.1, him. 330.
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dalam bentuk perintah berbakti, yakni dan berbuat baiklah secara dekat
dan melekat kepada kedua orang ibu bapak secara khusus dan istimewa
dengan berbuat kebaktian yang sungguh-sungguh yang didasari atas
dorongan rasa kasih kepada mereka.

Ketiga, setelah menyebut sebab perantara keberadaan manusia di
pentas bumi, dilanjutkan-Nya dengan pesan berupa larangan
menghilangkan keberadaan itu, yakni; dan janganlah kamu mebunuh
anak-anak kamu karena kamu sedang ditimpa kemaksiatan dan
mengakibatkan kamu menduga bahwa bila mereka lahir kamu akan
memikul beban tambahan. Jangan khawatir bahwa dari Allah lah segala
sumbernya.

Selanjutnya setelah melarang kekejian yang terbesar setelah syirik,
durhaka kepada orang tua dan membunuh, kini dilarangnya secara
umum segala macam kekejian. Ini merupakan pengajaran keempat,
yaitu dan janganlah kamu mendekati perbuatanperbuatan yang keji,
seperti membunuh dan berzina baik yang nampak di antaranya, yakni
yang kamu lakukan secara terangterangan, maupun yang tersembunyi,
seperti memiliki pasangan ‘“simpanan” tanpa diikat oleh akad nikah
yang sah.

Kelima, disebut secara khusus satu contoh yang amat buruk dari
kekejian itu yakni, dan jangan kamu membunuh jiwa yang memang
diharamkan Allah membunuhnya kecuali berdasar suatu sebab yang

benar yakni berdasar ketetapan hukum yang jelas.
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Ayat yang lalu telah menyebut lima wasiat Allah, yang merupakan

larangan-larangan mutlak.

Penafsiran  menurut tafsir Muyassar,% Katakanlah
wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik itu: “Marilah kujelaskan
kepada kalian apa saja yang Allah haramkan bagi kalian berdasarkan
dalil, bukan yang kalian haramkan berdasarkan kebodohan dan
kesesatan”.

Pertama: Allah swt mengharamkan perbuatan syirik terhadap-Nya,
ini adalah dosa besar. Kedua: Dia mewajibkan kalian untuk berbakti
kepada kedua orang tua. Dengan demikian, hak kedua orang tua
mengiringi hak-Nya. Ketiga: Dia mengharamkan kalian membunuh
anak-anak karena takut tertimpa kemiskinan. Allah-lah Yang memberi
rezeki kepada kalian dan juga mereka, sedangkan kalian tidak bisa
memberi rezeki kepada mereka. Keempat: Jauhilah dosa-dosa besar, baik
yang tampak maupun yang tersembunyi.

Kelima: Janganlah membunuh jiwa yang diharamkan untuk
dibunuh, kecuali yang dilegalkan berdasarkan syariat-Nya yaitu
penjatuhan hukuman mati terhadap orang murtad, pezina yang sudah
menikah, dan pembunuh. Ini yang diwajibkan oleh Allah swt bagi kalian,
semoga kalian merenungkan hukum-nya dan memahami perintah serta
larangan-Nya, agar kalian bertagwa kepada Allah swt. Berdasarkan ilmu

pengetahuan. Inilah syariat ar-rahman, bukan kepalsuan berhala.
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Semua ini adalah pesan-pesan bermanfaat dari Allah swt yang
diwahyukan kepada Rasul-Nya, agar menjadi syariat yang kuat. Semoga
kalian mengambil pelajaran dari nasehat-nasehat ini dan merenungkan
kesudahan segala perkara, supaya kondisi kalian tetap baik dan ucapan
kalian selalu benar.

3. Surat Ali Imran ayat 159

Menurut Quraish Shihab,*? kini tuntunan diarahkan kepada Nabi
Muhammad saw, sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada
kaum muslimin khususnya mereka yang telah melakukan kesalahan dan
pelanggaran dalam perang uhud.

Sebenarnya cukup banyak hal dalam peristiwa perang Uhud yang
dapat mengundang emosi manusia untuk marah. Namun demikian,
cukup banyak pula bukti yang menunjukkan kelemahlembutan Nabi
saw. Beliau bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan
berperang, beliau menerima usul mayoritas mereka, walau beliau sendiri
kurang berkenan; beliau tidak memaki dan mempersalahkan para
pemanah yang meninggalkan markas mereka, tetapi hanya menegurnya
dengan halus dan lain-lain.

Redaksi di atas yang disusul dengan perintah memberi maaf, dan
seterusnya seakan-akan ayat ini berkata: sesungguhnya perangaimu

wahai Muhammad, adalah perangai yang sangat luhur, engkau tidak

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur “an, Juz 2, (
Jakarta: Lentera Hati, 2001), Cet. I. HIm. 255.
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bersikap keras, tidak juga berhati kasar, engkau pemaaf, dan bersedia
mendengar saran dari orang lain. Itu semua disebabkan karena rahmat
Allah kepadamu yang telah mendidikmu, sehingga semua faktor yang
dapat mempengaruhi kepribadianmu disingkirkan-Nya.

Menurut tafsir Ibnu Katsir, Allah telah berfirman kepada
RasulNya seraya menyebutkan anugrah yang telah dilimpahkan-Nya
kepada dia, juga kepada orang-orang mukmin; yaitu Allah telah
membuat hatinya lemah lembut kepada umatnya yang akibatnya mereka
akan menaati perintahnya dan menjauhi larangannya, Allah juga
membuat tutru katanya terasa menyejukkan hati mereka.”* Maka
disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka.(QS. Ali Imron: 159) Yakni sikapmu yang lemah lembut
terhadap mereka, tiada lain hal itu dijadikan oleh Allah buatmu sebagai

rahmat buat dirimu dan juga buat mereka.
Karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. (QS. Ali Imron:

159) Karena itulah Rasulullah saw, selau bermusyawarah dengan
mereka apabila menghadapi suatu masalah untuk mengenakkan hati
mereka, agar menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakannya.
Seperti musyawarah yang beliau lakukan dengan mereka mengenai

perang Badar, sehubungan dengan hal mencegat iring-iringan kafilah

% Al-Imam Abul Fida Isma“il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 4 Ali ,, Imran 92 —
An-Nisa 23, Terj. Dari Tafsir Aslquranul Adhim, oleh Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Penerbit
Sinar Baru Algesindo, 2008), Cet. 1V, him. 244.
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kaum musyrik. Mereka mengatakan yang artinya: “Wahai Raulullah,
seandainya engkau membawa kami ke lautan, niscaya kami tempuh laut
itu bersamamu; dan seandainya engkau membawa kami berjalan ke
Barkil Gimad (ujung dunia), niscaya kami mau berjalan bersamamu.
Dan kami tidak akan mengatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan
oleh kaum Musa kepada Musa, *“ Pergilah dan kami selalu bersamamu,
di hadapanmu, di sebelah kananmu, dan di sebelah kirimu dalam
keadaan siap bertempur.”

Nabi Muhammad saw mengajak mereka bermusyawarah ketika
hendak menentukan posisi beliau saat itu, pada akhirnya al-Munzir ibnu
Amr mengisyaratkan (mengusulkan) agar Nami Muhammad saw berada
di hadapan keum (pasukan kaum muslim). Nabi Muhammad saw,
mengajak mereka bermusyawarah sebelum Perang Uhud, apakah beliau
tetap berada di Madinah atau keluar menyambut kedatangan musuh.
Maka sebagian besar dari mereka mengusulkan agar semuanya
berangkat menghadapi mereka. Lalu Nabi Muhammad saw berangkat
bersama pasukannya menuju ke arah musuh-musuhnya berada. Nabi
Muhammad saw, mengajak mereka bermusyawarah dalam Perang
Khandaq, apakah berdamai dengan golongan yang bersekutu dengan
memberikan sepertiga dari hasil buah-buahan Madinah pada tahun itu.
Usul itu ditolak oleh dua orang Sa“d ibnu Mu“az dan Sa“d ibnu Ubadah.
Akhirnya Nabi saw menuruti pendapat mereka. Nabi Muhammad saw,

mengajak mereka bermusyawarah pula dalam Perjanjian Hudaibiyah,
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apakah sebaiknya beliau bersama kaum muslim menyerang orang-orang
musyrik. Maka Abu Bakar As-Siddiq berkata “Sesungguhnya kita
datang bukan untuk berperang, melainkan kita datang untuk melakukan
ibadah umrah.” Kemudian Nabi saw memperkenankan pendapat Abu
Bakar itu.

Kemusian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. (QS. Ali Imron: 159) Yakni apabila
engkau bermusyawarah dengan mereka dalam urusan itu, dan kamu
telah membulatkan tekadmu, hendaklah kamu bertawakal kepada Allah
dalam urusan itu.

B. Relevansinya Pendidikan Akhlak dalam Alquran dengan Pendidikan
Agama Islam di Masa Kini

Dari pembahasan mengenai penafsiran ayat-ayat pendidikan akhlak
dalam Alguran menurut Quraish Shihab dan para ulama tafsir lainnya, yang
mana sepanjang sejarah umat manusia masalah akhlak selalu menjadi pokok
persoalan, karena pada dasarnya pembicaraan tentang akhlak selalu
berhubungan dengan perilaku manusia dan menjadi permasalahan utama
manusia terutama dalam rangka pembentukan peradaban.

Selanjutnya akan ditelusuri bagaimana pelaksanaan pendidikan
agama di sekolahan umum, terlebih lagi di madrasah, bukan sekedar
mengajar anak untuk hafal bacaan salat atau semacamnya. Sebagaimana
dalam PROPENAS (UU No.25 tahun 2000) menyebutkan bahwa

“Pendidikan agama di sekolahan umum (TK, SD, SLTP, dan SMU)
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bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta pembinaan

akhlak mulia dan budi pekerti luhur”. Untuk mencapai tujuan yang disebut

tadi, maka perlu ada penambahan jam pelajaran pada setiap minggunya.

Oleh karena itu, di dalam PROPENAS juga disebutkan (di dalam matriks)

agar terjadi “bertambahnya jumlah jam pelajaran agama, minimal 3 jam

pelajaran perminggunya”. Hal ini harus dipahami bahwa pelajaran agama di

sekolahan umum pun tidak sekedar bertujuan untuk mampu menghafal

bacaan salat, namun lebih besar dari itu, sampai pada meningkatkan
keimanan dan ketagwaan dan pembinaan akhlak.®* Berikut relevansi
pendidika akhlak dalam Alquran dengan pendidikan Agama Islam di masa

Kini:

1. Pendidikan akhlak mengajarkan untuk birrul walidain, yaitu berbakti
kepada kedua orang tua. Ketika di sekolah orang tua peserta didik adalah
guru. Jadi, peserta didik harus menghormati dan patuh kepada guru.

2. Pendidikan Islam mengajarkan kepada peserta didik pengetahuan
tentang ajaran agama Islam. Untuk sasaran ini, dalam beberapa hal
memang diperlukan kognitif atau hafalan. Namun, dalam praktik dan
evaluasinya harus melibatkan praktik sehari-hari. Pelajaran bacaan
salat, doa-doa, bahkan juga bacaan ayat-ayat Al-Quran memerlukan
hafalan. Dari hafalan itupun seharusnya dibarengi dengan praktik

secara rutin dan serius.

% A. Qodri Azizi, Pendidikan untuk Membangun Etika, (Semarang: Aneka IImu, 2003), him. 73.
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Misal contoh tentang shalat. Disamping peserta didik diberi
pelajaran hafalan untuk menjalankan salat, dalam kenyataanya praktik
mendirikan salat juga harus menjadi perhatian serius. Artinya, peserta
didik tidak sekedar diberi pelajaran pengetahuan tentang salat dengan
segala bacaan yang harus dihafalkan, namun juga sekaligus hendaknya
dipraktekkan untuk melakukan salat, terlebih lagi untuk menjalankan
salat jama’ah.

Sekolah/madrasah hendaknya berusaha menyediakan tempat untuk
salat atau mendirikan bangunan musholla atau masjid permanen. Akan
lebih baik lagi jika bukan hanya menggalakkan salat wajib di musholla
atau di masjid saja, namun juga peserta didik dianjurkan menjalankan
ibadah sunah, seperti salat dhuha, tadarrus Alquran dan lainnya.
Mengajarkan dengan cara yang santun dan lemah lembut. Sorang
pendidik dalam mengajar di kelas harus dapat memberi teladan yang
baik bagi muridnya. Sikap guru yang lembut dan sopan akan menjadikan
suasana kelas yang nyaman, dan membuat peserta didik merasa di
rumah sendiri tinggal bersama kedua orang tuanya. pada saat seperti
inilah, pendidikan akhlak dapat disampaikan kepada mereka.

Menjadi teladan bagi peserta didiknya dengan memiliki sikap pemaaf.
Apabila dilihat asbab an-nuzul surah Ali Imran ayat 159, dijelaskan
betapa beratnya permasalah Nabi. Namun beliau dengan kelembutannya
memaafkan umatnya. Dengan demikian umatnya merasa nyaman

berada di samping beliau dan tetap mau berjuang bersama beliau.
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Alangkah indahnya apabila hal tersebut juga dilakukan ole para
pendidik. Pendidik harus menjadi teladan yang baik. Kesalahan siswa
merupakan kesalahan orang yang sedang mencari jati diri dan makna
kehidupan. Berbagai persoalan terkait dengan ekonomi, sosial, gender,
pubertas, dan lainnya merupakan dinamika anak muda yang sedang
berkembang, sehingga pendidik harus menyadari bahwa peserta didik
bukanlah orang yang tidak pernah melakukan kesalahan, sebagaimana
juga yang terjadi pada dirnya.

. Bermusyawarah sangat penting dalam pendidika, karena di dalamnya
mengandung unsur simoati, pengembangan kemapuan, perbedaan
kawan dari lawan, pemilihan sikap terbaikm dan adanya hikmah-hikmah

yang dapat diambil bagi diri sendiri ataupun orang lain.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti kumpulkan dan
analisis tentang tafsir al-Mishbah mengenai ayat-ayat pendidikan akhlak
dalam Alquran diantaranya surah Ali Imran ayat 159, surah alAn’am ayat

151, dan surah al-Isra ayat 23-24 maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah-surah tersebut yaitu
pertama, pendidikan akhlak kepada orang tua yaitu birrul walidaini
adalah berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua. Kedua,
pendidikan akhlak kepada sosial yaitu berperilaku lemah lembut kepada
semua orang, mudah memaafkan kesalahan orang lain, dan
membiasakan untuk bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan
demi kemaslahatan bersama.

2. Relevansi pendidikan akhlak dengan pendidikan Agama Islam di masa
kini adalah sebagai berikut, pertama, pendidikan akhlak mengajarkan
birrul walidain, yaitu berbakti kepada kedua orang tua. Ketika di
sekolah orang tua peserta didik adalah guru. Jadi, peserta didik harus
menghormati dan patuh kepada guru. Kedua, pendidikan agama Islam
mengajarkan kepada peserta didik pengetahuan tentang ajaran agama
Islam dengan memberikan teori dan dikuatkan dengan praktek. Ketiga,
pendidik menjadi teladan untuk menunjukkan sikap lemah lembut, dan

mudah memaafkan.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan juga kesimpulan yang

didapatkan oleh penulis pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

ingin penulis sampaikan, diantaranya:

1.

Bagi penulis yang konsen di bidang pendidikan, agar lebih giat belajar

lagi, lebih mendalami ilmu-ilmu yang ada di dalam Alquran, membalut

diri dengan akhlak yang mulia yang sesuai dengan Alquran, serta ikut

berkontribusi dalam pembinaan akhlak anak.

Bagi sekolah/madrasah, agar mengoptimalkan pendidikan akhlak dan

memberikan pembinaan akhlak secara intensif kepada seluruh siswa di

sekolah agar tidak terjadi krisis akhlak yang membahayakan.

Bagi Guru PAI

a. Harus memiliki sikap, perilaku, dan ucapan yang baik sebagai
contoh bagi murid-muridnya

b. Terus mengkaji kitab suci Alquran terutama dalam bisang
pendidikan akhlak yang terkandung dalam Alguran

c. Menerapkan konsep yang pendidikanakhlak akhlak dalam Alquran
yang dibarengi dengan metode yang mendangung ke-Islaman dan
tentunya sesuai dengan pembahasan, sehingga pendidikan akhlak
menjadi satu hal yang menarik, dan tujuan pendidikan akhlak dapat

tercapai dengan baik.
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4.

5.

Bagi Orang Tua

a. Memberikan perhatian yang optimal terhadap anak-anaknya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga semua perbuatan yang dilakukan
oleh anak-anaknya dapat dikontrol dengan baik.

b. Sabar dan terus memberikan motivasi pentingnya memiliki akhlak
yang mulia kepada anak, agar anak terbiasa melakukan perbuatan
yang baik.

c. Dari pemaparan mengenai konsep pendidikan akhlak di atas, di
harapkan dapat menjadi rujukan dalam mengajarkan akhlak pada
anak sehingga mampu diterapkan dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat. Serta harus menanamkan akhlak dan perilaku yang
baik dari sejak dini.

Bagi Pembaca
Dikarenakan baik buruknya seseorang dapat dilihat dari akhlakya,

maka hendaknya selain belajar pendidikan akhlak perlu juga

mengamalkan teori sikap akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan melakukan pengamalan yang telah diperoleh setelah
belajar pendidikan akhlak akan dapat membentuk pribadi dan perilaku
yang baik untuk diri sendiri dan bermanfaat bagi orang lain.

Hasil dari penelitian tentang ayat-ayat pendidikan akhlak dalam

Alguran ini masih banyak kekurangan. Penulis menyadari meskipun

dalam penelitian ini sudah berusaha semaksimal mungkin, namun

dalam penulisan masih banyak kesalahan dan kekeliruan. Hal itu
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semata-mata merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang
dimiliki peneliti. maka dari itu diharapkan bagi peneliti baru dapat

mengkaji ulang dari penulisan ini.
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